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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATERI PEMISAHAN
CAMPURAN BERBASIS PROJECT BASED LEARNING UNTUK

MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR
KREATIF SISWA

Oleh

RESTI NURISALFAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKS berbasis project based

learning yang valid dan efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif

siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 4D (Define, Desain,

Develop, Disseminate) menurut Thiagarajan dkk (1974). Penyusunan LKS

dilakukan setelah melakukan studi kepustakaan dan studi lapangan.  Kevalidan

LKS hasil pengembangan didasarkan pada hasil validasi ahli pada aspek ke-

sesuaian isi dan aspek kontruksi.  Selain itu, guru dan siswa diminta memberikan

respon terhadap LKS hasil pengembangan.  Respon guru meliputi aspek kesesuai-

an isi dan kemenarikan terhadap LKS serta respon terhadap pembelajaran yang

menggunakan LKS hasil pengembangan. Respon siswa meliputi aspek keme-

narikan terhadap LKS dan respon terhadap pembelajaran yang menggunakan LKS

hasil pengembangan. Keefektifan LKS didasarkan pada perbedaan rata-rata nilai

postes keterampilan berpikir kreatif pada kelas kontrol dan kelas eksperimen serta

effect size. LKS berbasis project based learning untuk meningkatkan keteram-

pilan berpikir kreatif dinyatakan valid.  Hal ini dapat dilihat dari hasil validasi ahli
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dengan kategori sangat tinggi.  LKS hasil pengembangan mendapat respon yang

baik dari guru dan siswa.  Hal ini dapat terlihat dari respon guru dan respon siswa

terhadap LKS yang berkategori sangat tinggi.  LKS hasil pengembangan dinyata-

kan efektif. Hal ini dapat terlihat dari adanya perbedaan yang signifikan antara

rata-rata-rata nilai postes keterampilan berpikir kreatif siswa di kelas eksperimen

dan kelas kontrol serta effect size dengan kategori large. Rata-rata nilai postes

pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata nilai postes pada kelas

kontrol.

Kata Kunci : LKS, materi pemisahan campuran, project based learning, keteram-

pilan berpikir kreatif

Resti Nurisalfah
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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF STUDENT WORKSHEET ON MIXTURE
SEPARATION TOPIC BASED ON PROJECT BASED

LEARNING TO IMPROVE CREATIVE
THINKING SKILLS

By

RESTI NURISALFAH

The aim of this study was to develop a project based student worksheet to improve

creative thinking skills that valid and effective.  The research method used was

4D (Define, Design, Develop, Disseminate) according to Thiagarajan et al

(1974). Preparation of student worksheet done after literature study and field

study. The validity of the student worksheet based on expert validity on content

aspects and construction aspects.  Teachers and students are asked to respond the

project based student worksheets.  Teacher responses include the content and

attractiveness aspects of the project based student worksheets as well as the

response to learning using project based  student worksheet. Student responses

include attractiveness aspect  of project based student worksheet and responses to

learning using project based student worksheets.  The effectiveness of project

based student worksheet was based on significant posttest differences between the

control class and the experiment class as well as the effect size.  The project based

student worksheet to improve creative thingking skills was valid, It can be seen

from the results of expert validation with very high category.  Teachers and
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students respond well to project based student worksheet, it can be seen from the

teacher's and student's response with  very high categoriy.  The project based

student worksheet was effective in improving students' creative thinking skills on

mixture separation topic. There was a significant difference between the average

of posttest of creative thinking skill in experiment class and control class and the

effect size with high category. The average of posttest of creative thingking skills

in experiment class was higher than  control class.

Keywords : Student worksheet, mixture separation topic, project based learning,

creative thinking skills
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada abad ke 21, diperlukan sumber daya manusia berkualitas yang mampu be-

kerja sama, berpikir tingkat tinggi, kreatif, terampil, kemampuan berkomunikasi

dan belajar sepanjang hayat atau life long lerning (Trilling dan Hood, 1999).

Tantangan abad 21 yang juga merupakan tantangan kurikulum 2013 merupakan

suatu bagian dari pembelajaran yang melibatkan diri dalam 4 keterampilan dasar,

yaitu critical and problem solving skills, collaboration skills, communication

skills, creativity and innovation skills. Setiap individu masyarakat harus mampu

mengkaji secara kritis segala macam informasi yang diperoleh, dan memanfaat-

kannya untuk memecahkan masalah atau mengambil keputusan yang tepat. Setiap

individu harus mampu membangun jejaring yang memungkinkannya bekerjasama

dengan orang lain secara saling menguntungkan. Setiap individu harus mampu

berkomunikasi dengan baik dan efektif sehingga diperoleh pemahaman yang

benar di antara pihak-pihak yang berkomunikasi. Terakhir, setiap individu harus

kreatif agar keberadaanya menjadi unique dan senantiasa ditunggu kehadirannya

(Tim Penyusun, 2016).

Pendidikan sains memiliki peranan penting dalam menghasilkan sumber daya

manusia yang berkualitas. Pendidikan sains yang tidak hanya terdiri dari fakta,

konsep, dan teori yang dihafalkan, tetapi juga terdiri atas kegiatan atau proses
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aktif dan sikap ilmiah (Tim Penyusun, 2014). Dengan demikian, tuntutan untuk

terus-menerus memutakhirkan pengetahuan sains menjadi suatu keharusan. Sains

sebagai produk terdiri dari sekumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep,

prinsip dan hukum tentang gejala alam. Sains sebagai sebuah proses karena

merupakan suatu rangkaian kegiatan terstruktur dan sistematis yang didalamnya

memuat kemampuan berpikir dan menemukan konsep. Sedangkan sains sebagai

sikap ilmiah, karena dengan adanya pembelajaran sains dapat menimbulkan

karakter dan sikap serperti jujur, teliti, rasa ingin tahu dan ketekunan (Tim

Penyusun, 2014).

Sebagai bagian dari dari proses pendidikan nasional, pembelajaran sains sebaik-

nya mengacu pada hakikat IPA sebagai proses yang melatihkan keterampilan

berpikir. Penerapan sains sebagai proses mendorong siswa berfikir secara kritis,

analitis, berfikir hipotetik dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, meme-

cahkan masalah, serta mengaplikasikan materi pembelajaran. Sehingganya siswa

akan terlatih untuk berpikir.

Namun tampaknya pembelajaran IPA masih menuai banyak masalah dan belum

sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan hasil laporan Trends in International

Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2011, Indonesia berada

pada ranking 36 dari 49 negara (Balitbang, 2011). Kemudian, laporan Program

for International Student Assessment (PISA) tahun 2015, menunjukkan indonesia

baru bisa menduduki peringkat 69 dari 76 negara. Menurut Wardhani dan

Rumiyati (2011) soal-soal yang diujikan dalam PISA dan TIMSS adalah soal

kontekstual, menuntut penalaran, argumentasi dan membutuhkan kreativitas
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dalam penyelesaiannya. Wardhani (2005) juga mengemukakan bahwa soal-soal

PISA sangat menuntut kemampuan pemecahan masalah. Seorang siswa dikatakan

mampu menyelesaikan masalah apabila ia dapat menerapkan pengetahuan yang

telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal.  Kemam-

puan untuk menentukan solusi dalam rangka pemecahan masalah dalam situasi

yang baru merupakan keterampilan berpikir kreatif (Rofi’ah dkk, 2013). Dengan

demikian, rendahnya capaian siswa Indonesia dalam studi TIMSS dan PISA

merupakan potret rendahnya keterampilan berpikir siswa.

Hal ini semakin diperkuat dengan hasil penelitian Rofi’udin (Fauziyah, 2011)

yang menyatakan bahwa kecakapan berpikir terutama berpikir kreatif masih sa-

ngat rendah, baik kecakapan berpikir yang dimiliki oleh lulusan pendidikan dasar

maupun lulusan perguruan tinggi. Rendahnya keterampilan berpikir kreatif siswa

disebabkan karena pembelajaran di sekolah yang masih mendominasi pada

ingatan/hafalan dan kemampuan berpikir konvergen yaitu kemampuan untuk

menemukan satu jawaban yang paling tepat terhadap masalah yang diberikan ber-

dasarkan informasi yang tersedia (Fatmawati, 2011). Sehingga apabila siswa di-

hadapkan pada masalah lain yang lebih kompleks dan dengan kondisi yang ber-

beda, siswa akan merasa kesulitan.

Fatmawati (2011) juga menjelaskan bahwa salah satu penyebab rendahnya kre-

ativitas siswa juga bersumber dari pelaksanaan pembelajaran yang masih me-

nerapkan metode konvensional, dimana kegiatan pembelajaran masih berpusat

pada guru dan siswa cenderung pasif.  Pada pembelajaran konvensional, kre-

ativitas siswa terkekang, peluang siswa untuk memunculkan kreativitasnya
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sangatlah rendah.  Hal ini dikarenakan, dalam pembelajaran konvensional, kegiat-

an pembelajaran yang berlangsung hanya bersifat transfer pengetahuan dari guru

ke siswa. Sehingganya dibutuhkan suatu sarana pembelajaran yang dapat mem-

buat siswa aktif dan terlatih keterampilan berpikirnya. Agar dapat mewujudkan

pembelajaran yang dapat melatihkan keterampilan berpikir, guru harus mampu

memfasilitasi siswa dan harus menjaga agar langkah-langkah pembelajaran dapat

berjalan dengan sistematis.

Salah satu sarana pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk melatih siswa

berfikir dalam proses pembelajaran adalah Lembar Kerja Siswa/LKS (Suyanto

dkk, 2011). Agar sistematis, langkah-langkah pembelajaran dapat dituangkan

dalam suatu lembar kerja. LKS merupakan sejumlah lembar yang berisi aktivitas

yang bisa dilakukan oleh siswa untuk melaksanakan aktivitas realistik berkaitan

dengan objek/permasalahan yang sedang dipelajari (Abdurrahman, 2015). LKS

yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai kondisi dan situasi

kegiatan pembelajaran yang dihadapi (Rohaeti, 2009), sehingga langkah-langkah

dalam LKS harus didesain sedemikian rupa sehingga Kompetensi Dasar (KD)

siswa dapat tercapai dengan baik.

Salah satu KD pengetahuan pada mata pelajaran IPA di SMP kelas VII adalah

“memahami konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika

dan kimia, perubahan fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari” dengan KD

keterampilan yaitu “menyajikan hasil penyelidikan atau karya tentang sifat larut-

an, perubahan fisika dan perubahan kimia atau pemisahan campuran” (Tim

Penyusun, 2016). Apabila ditinjau dari KD tersebut, siswa dihadapkan pada per-
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masalahan yang nyata sampai pada akhirnya dapat menghasilkan suatu karya

berdasarkan hasil penyelidikan, yang tentunya memerlukan keterampilan berpikir

khususnya keterampilan berpikir kreatif dalam menghasilkan karya tersebut. Jika

pembelajaran KD tersebut dituangkan dalam LKS, maka langkah-langkah dalam

LKS harus berorientasi pada suatu karya berdasarkan hasil penyelidikan, sehing-

ganya LKS yang cocok dengan KD tersebut adalah LKS berbasis project based

learning.

Model project based learning dipilih karena model pembelajaran ini melibatkan

siswa dalam masalah-masalah kompleks, persoalan-persoalan pada dunia nyata,

mengharuskan siswa melakukan proses penyelidikan, dan menuntut siswa untuk

menemukan solusi dari permasalahan yang mereka hadapi dalam suatu kerja pro-

yek (Susilowati dkk, 2013). Project based learning merupakan suatu pendekatan

pembelajaran inovatif yang menerapkan berbagai strategi yang mengarah pada

peningkatan keterampilan berpikir, dimana pembelajaran ini dikendalikan oleh

siswa dan guru hanya sebagai fasilitator. Melalui pembelajaran berbasis proyek

siswa menjadi terdorong lebih aktif dalam belajar dan kreativitas siswa menjadi

berkembang (Dewi 2015).

Adapun hasil penelitian yang dilakukan yang dilakukan oleh Yahya (2014) me-

nyatakan bahwa penerapan pembelajaran proyek berbantu media kultur jaringan

dapat meningkatkan kreativitas siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 1 Bangsri.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Luthvitasari (2012) menyatakan bahwa

keterampilan berpikir kreatif siswa meningkat secara signifikan setelah pem-

belajaran berbasis proyek diterapkan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
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Fatmawati (2011) yang menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan

berpikir kreatif mahasiswa setelah diterapkannya pembelajaran berbasis proyek.

Namun, hasil wawancara terstruktur terhadap 6 guru IPA di Kabupaten Ogan

Komering Ulu (OKU) Timur menunjukkan bahwa 100 % guru masih mengguna-

kan metode ceramah dalam membelajarkan materi IPA khususnya materi pemi-

sahan campuran. Hanya sekitar 66,67% guru yang menerapkan metode diskusi

dan 33,33% guru yang menerapkan metode eksperimen sebagai selingan dari

metode ceramah yang mereka terapkan. Kemudian wawancara terstruktur ter-

hadap 30 siswa yang berasal dari 6 SMP N dan swasta yang terdapat di Kabupaten

OKU Timur menunjukkan bahwa 100% siswa menyatakan bahwa guru mereka

menggunakan metode ceramah dalam membelajarkan materi pemisahan cam-

puran. Guru menjelaskan materi di depan kelas, menuliskan di papan tulis,

kemudian siswa disuruh mencatat. Hanya 36,67% siswa yang menyatakan bahwa

disamping menjelaskan materi dengan metode ceramah, terkadang juga dilakukan

kegiatan diskusi, itupun mendiskusikan soal-soal yang diberikan oleh guru.

26,67% nya menyatakan bahwa guru mereka terkadang menggunakan metode

eksperimen dalam membelajarkan materi pemisahan campuran.

Hal ini menyebabkan siswa kurang memiliki peran aktif dalam proses dan peng-

konstruksian pengetahuan dalam dirinya. Siswa cenderung menghafalkan konsep,

tanpa mengetahui bagaimana konsep itu terbentuk dan bagaimana konsep tersebut

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga pada akhirnya  membuat ke-

mampuan berpikir siswa hanya terbatas pada kemampuan berpikir tingkat rendah
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yaitu mengingat dan memahami, sedangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi

seperti keterampilan berpikir kreatif kurang terlatih dalam pembelajaran di kelas

Hal ini semakin diperparah dengan beredarnya LKS di lapangan khususnya LKS

pemisahan campuran yang belum sesuai dengan tujuan pembuatan LKS, belum

berbasis proyek serta belum melatihkan keterampilan berpikir kreatif. LKS hanya

berisi rangkuman materi dan soal-soal.  Berdasarkan hasil wawancara terhadap 6

guru IPA di Kabupaten OKU Timur, hanya 4 guru saja yang menggunakan LKS

ketika membelajarkan materi pemisahan campuran.  LKS yang digunakan

merupakan LKS yang dibeli dari penerbit dan bukan merupakan buatan sendiri.

Dari keempat guru yang menggunakan LKS, semua menyatakan bahwa LKS yang

mereka gunakan tidak menggunakan proyek sebagai inti dari kegiatan pembelajar-

an. Kemudian semua guru menyatakan bahwa LKS pemisahan campuran tidak

disertai fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang mendukung pemahaman

siswa, belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggali konten

(materi) dengan mencari informasi dari berbagai macam sumber, LKS tidak

disertai lembar penugasan yang dapat membimbing siswa ketika mencari infor-

masi tentang pemisahan campuran serta tidak meminta siswa untuk melaporkan

informasi yang didapat.

Selanjutnya semua guru menyatakan bahwa LKS pemisahan campuran yang di-

gunakan tidak disertai kegiatan mengidentifikasi permasalahan dari fenomena

yang disajikan, membimbing siswa untuk mengemukakan/menuliskan gagasan

tentang desain proyek yang akan dilakukan dalam rangka menyelesaikan masalah

dan tidak meminta siswa untuk mengkonsultasikan gagasan tentang desain proyek
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yang akan dilakukan. Kemudian, ketika siswa diminta untuk mengemukakan dan

mengkonsultasikan gagasannya keterampilan berpikir kreatif siswa dapat dilatih-

kan ditinjau dari kebaruan gagasan, banyaknya gagasan yang dikemukakan, ke-

sesuaian gagasan yang diajukan dengan kondisi permasalahan yang dihadapi serta

kemampuan untuk memperkaya gagasan orang lain.

Berdasarkan hasil analisis terhadap LKS-LKS yang beredar di sekolah, 100%

LKS belum memuat indikator pencapaian produk maupun pencapaian proses.

Semua LKS belum memuat petunjuk penggunaan LKS, kemudian 100% LKS

belum melatihkan keterampilan berpikir kreatif. Kegiatan-kegiatan yang terdapat

pada LKS cenderung kegiataan verifikatif sehingga keterampilan berpikir kreatif

siswa tidak terlatih. Semua LKS juga belum menerapkan project based learning,

karena belum menuntut siswa untuk menghasilkan suatu karya/hasil penyelidikan

sebagaimana tuntutan dari KD 4.3 Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKS yang

digunakan di sekolah belum berbasis proyek (project based learning) serta belum

melatihkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

Berkaitan dengan permasalahan tersebut, maka dikembangkan LKS pemisahan

campuran menggunakan model project based learning agar pembelajaran tidak

hanya berorientasi pada pemahaman konsep melainkan juga melatihkan ke-

terampilan berpikir kreatif siswa melalui serangkaian kegiatan yang terdapat pada

LKS. Berdasarkan hal tersebut, maka dikembangkan “Lembar Kerja Siswa

Materi Pemisahan Campuran berbasis Project Based Learning Untuk Meningka-

kan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa.
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B. Rumusan Masalah

Pernyataan masalah pada penelitian ini adalah “LKS yang digunakan di sekolah,

basis modelnya belum sesuai dengan tuntutan KD 3.3 dan 4.3 kelas VII yang

tercantum dalam standar isi kurikulum 2013”. Berdasarkan latar belakang dan

pernyataan masalah yang telah diuraikan, maka pertanyaan penelitian dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana karakteristik LKS pemisahan campuran berbasis project based

learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa yang meliputi

basis model/pendekatan, karakteristik masing-masing tahapan, indikator dan

karakteristik penyusunan?

2. Bagaimana respon guru terhadap LKS pemisahan campuran berbasis project

based learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa?

3. Bagaimana respon siswa terhadap LKS pemisahan campuran berbasis project

based learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa?

4. Bagaimana efektivitas LKS pemisahan campuran berbasis project based

learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Mengembangkan LKS pemisahan campuran berbasis project based learning

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.
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2. Mendeskripsikan karakteristik LKS pemisahan campuran berbasis project

based learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa yang

telah dikembangkan.

3. Mendeskripsikan kualitas LKS pemisahan campuran berbasis project based

learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa yang telah

dikembangkan berdasarkan respon guru dan respon siswa terhadap LKS.

4. Mendeskripsikan efektivitas LKS pemisahan campuran berbasis project based

learning yang telah dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir

kreatif siswa.

D. Manfaat Penelitian

Hasil pengembangan LKS materi pemisahan campuran menggunakan model

project based learning, diharapkan dapat bermanfaat:

1. Siswa

a. Bagi siswa untuk mempermudah dalam mencapai kompetensi dasar pada

pembelajaran IPA, khususnya pada materi pemisahan campuran

b. Bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan memecahkan masalah

melalui kegiatan mendesain dan melaksanakan kerja proyek.

c. Bagi siswa untuk melatih keterampilan berpikir kreatif siswa melalui

serangkaian kegiatan yang terdapat dalam LKS.

2. Guru

a. Bagi guru sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan

dalam proses kegiatan belajar mengajar pada materi pemisahan campuran.
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b. Bagi guru sebagai sumber referensi mengenai pembelajaran berbasis

proyek, khususnya pada materi pemisahan campuran.

3. Peneliti

a. Bagi peneliti untuk mengetahui cara mengembangkan LKS materi pemi-

sahan campuran menggunakan model project based learning untuk me-

ningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

4. Sekolah

a. Bagi sekolah sebagai sumber informasi dan sumbangan pemikiran dalam

upaya meningkatkan mutu pembelajaran IPA di sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

1. LKS yang dikembangkan merupakan suatu produk berupa lembaran-

lembaran yang di dalamnya terdapat kegiatan-kegiatan dimana proyek

merupakan inti pembelajaran dan disesuaikan dengan sintak model project

based learning menurut Permendikbud No 58 Tahun 2014.

2. Keterampilan berpikir kreatif yang menjadi fokus dalam penelitian ini

merupakan keterampilan berpikir kreatif menurut Torrance (Almeida et al,

2008) yang mengemukakan bahwa keterampilan berpikir kreatif dapat di-

identifikasi melalui empat keterampilan berpikir  yaitu fluency, flexibility,

originality, dan elaboration. Instrumen yang digunakan untuk mengukur

keterampilan berpikir kreatif dalam penelitian ini berupa instrumen tes (pretes

dan postes).



12

3. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain penelitian

pengembangan 4D (Define, Desain, Develop, Disseminate) menurut

Thiagarajan dkk (1974).

4. Adapun KD  yang dituangkan dalam LKS merupakan KD  3.3 yaitu

“memahami konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat

fisika dan kimia, perubahan fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari”

dan  KD 4.3 yaitu “menyajikan hasil penyelidikan atau karya tentang sifat

larutan, perubahan fisika dan perubahan kimia atau pemisahan campuran”.

Namun LKS yang dikembangkan yaitu LKS materi pemisahan campuran.

5. Adapun respon guru terhadap LKS hasil pengembangan meliputi respon

terhadap aspek kesesuaian isi dan kemenarikan menggunakan instrumen

berupa angket. Guru juga dimintai respon terhadap pembelajaran yang

menerapkan LKS hasil pengembangan dengan menggunakan instrumen

berupa angket.

6. Respon siswa terhadap LKS hasil pengembangan meliputi respon terhadap

aspek kemenarikan dengan instrumen berupa angket. Siswa juga dimintai

respon terhadap pembelajaran yang menerapkan LKS hasil pengembangan

dengan menggunakan instrumen berupa angket.

7. Efektivitas LKS hasil pengembangan ditinjau dari perbedaan nilai postes pada

kelas kontrol (diterapkan LKS konvensional) dan kelas eksperimen (diterap-

kan LKS hasil pengembangan) dan effect size.
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II.   TINJAUAN PUSTAKA

A. Lembar Kerja Siswa (LKS)

1. Pengertian, struktur dan fungsi LKS

Lembar Kerja Siswa merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembang-

kan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran.  LKS yang disusun

dapat dirancang dan dikembangkan sesuai kondisi dan situasi kegiatan pem-

belajaran yang dihadapi (Rohaeti, 2009). Menurut Suyanto dkk (2011) LKS me-

rupakan lembaran di mana siswa mengerjakan sesuatu terkait dengan apa yang

sedang dipelajarinya. Sesuatu yang dipelajari sangat beragam, seperti melakukan

percobaan, mengidentifikasi bagian-bagian, membuat tabel, melakukan pengamat-

an, menuliskan atau menggambar hasil pengatamantannya, mencatat data hasil

pengamatan, menganalisis data hasil pengamatan, dan menarik kesimpulan.

Menurut Abdurrahman (2015) LKS merupakan sejumlah lembar yang berisi akti-

vitas yang bisa dilakukan oleh siswa untuk melaksanakan aktivitas realistik ber-

kaitan dengan objek/permasalahan yang sedang dipelajari, kemudian menurut

Dahar (Suyanto dkk, 2011), Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembar kerja yang

berisikan informasi dan interaksi dari guru kepada siswa agar siswa dapat menger-

jakan sendiri suatu aktifitas belajar, melalui praktek atau penerapan hasil-hasil

belajar untuk mencapai tujuan instruksional, sedangkan menurut Arsyad (2004),

LKS merupakan jenis hand out yang dimaksudkan untuk membantu siswa dalam
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belajar secara terarah. Lembar kerja siswa merupakan panduan siswa yang biasa

digunakan dalam kegiatan observasi, eksperimen, maupun demonstrasi untuk

mempermudah proses penyelidikan atau memecahkan suatu permasalahan

(Trianto, 2011).

Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa Lembar

Kerja Siswa merupakan salah satu media pembelajaran yang menuntut adanya

partisipasi aktif dari para siswa, karena pada dasarnya Lembar Kerja Siswa me-

rupakan bentuk usaha guru untuk membimbing siswa secara terstruktur, melalui

kegiatan yang mampu memberikan daya tarik kepada siswa dalam proses pem-

belajaran.

Struktur LKS perlu diperhatikan ketika akan menyusun LKS agar penggunaannya

benar-benar tepat guna dan efektif membantu mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Suyanto dkk (2011), struktur LKS meliputi nomor LKS yang dimaksud-

kan untuk memudahkan guru untuk mengenal dan menggunakannya, judul ke-

giatan yang berisi topik kegiatan sesuai dengan KD, terdapat tujuan yang merupa-

kan tujuan pembelajaran sesuai dengan KD. Apabila dalam kegiatan pembelajar-

an terdapat percobaan yang hendak dilakukan, maka di dalam LKS harus terdapat

alat dan bahan, prosedur kerja serta tabel untuk menuliskan hasil percobaan.

Untuk kegiatan yang tidak memerlukan data, maka tabel data dapat diganti

dengan kotak kosong di mana siswa dapat menulis, menggambar, atau berhitung.

Komponen LKS juga meliputi pertanyaan-pertanyaan yang dapat mengarahkan

siswa membangun konsep.  Pertanyaan-pertanyaan tersebut merupakan bahan

diskusi ketika mengerjakan LKS.
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Struktur LKS menurut Abdurrahman (2015) meliputi 1) Judul kegiatan, tema,

subtema, kelas dan semester; 2) Tujuan pembelajaran sesuai KD; 3) Alat dan

bahan (jika memerlukan alat dan bahan); 4) Langkah kerja; 5) Tabel data (untuk

kegiatan yang memerlukan pencatatan data, tabel bisa diganti dengan kotak

kosong yang digunakan untuk menulis, menggambar atau berhitung); 6)

Pertanyaan-pertanyaan diskusi yang membantu siswa mengkaji data dan me-

nanamkan konsep.

Lembar Kerja Siswa selain sebagai media pembelajaran juga mempunyai be-

berapa fungsi. LKS berfungsi sebagai panduan siswa di dalam melakukan ke-

giatan belajar, seperti melakukan percobaan dan memandu siswa menuliskan hasil

pengamatan, kemudian LKS berfungsi sebagai lembar diskusi dan lembar pe-

nemuan, di mana LKS berisi sejumlah pertanyaan yang menuntun siswa me-

lakukan diskusi dalam rangka konseptualisasi untuk memperoleh konsep-konsep

yang dipelajari.  LKS juga berfungsi untuk melatih siswa berfikir lebih kritis serta

meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran (Suyanto dkk, 2011).

LKS berfungsi sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar

yang efektif dan alat bantu untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya le-

bih menarik perhatian siswa, selanjutnya LKS dapat membantu siswa dalam me-

nangkap pengertian pengertian yang diberikan guru. LKS juga dapat

menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada siswa

(Djamarah dan Aswan, 2000).

Penggunaan LKS dapat mengoptimalkan media pembelajaran yang terbatas,

membantu siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran serta meningkatkan ke-
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mampuan siswa dalam memecahkan masalah.  Penggunaan LKS dalam proses

pembelajaran dapat meningkatkan kepercayaan diri pada siswa dan meningkatkan

rasa ingin tahu siswa terhadap materi pembelajaran.  Penggunaan LKS juga dapat

melatih siswa menggunakan waktu seefektif mungkin dan menjadi alternatif bagi

guru dalam menghemat waktu penyajian suatu topik (Widjajanti, 2008).

Berdasarkan uraian mengenai fungsi penggunaan LKS diatas, dapat disimpulkan

bahwa keberadaan LKS sangat penting dalam proses pembelajaran karena dengan

LKS, guru dapat mengarahkan siswanya untuk menemukan dan mengaplikasikan

konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja, di mana

pembelajaran berpusat pada peserta didik yang merupakan cerminan dari pem-

belajaran menggunakan model project based learning.

2. Kriteria penggunaan LKS

Penyusunan LKS harus mengacu pada beberapa kriteria, yakni tujuan penyusun-

annya, bahan ajar penyusunnya, kebutuhan siswa dan prinsip penggunaannya.

Tabel 1. Kriteria penggunaan LKS

Kriteria Penjelasan

Tujuan pembuatan  Memberikan penguatan dan penunjang tujuan dan indikator
yang akan dicapai di dalam pembelajaran berdasarkan
kompetensi dalam kurikulum  yang berlaku.

 Membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran

 Memberikan pengalaman belajar yang kaya di dalam kelas

 Memotivasi siswa

 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
keterampilan dan kemampuan memecahkan masalah serta
menanamkan sikap ilmiah

Bahan Penyusun  Harus tersusun secara logis dan sistematis

 Memperhatikan kemampuan dan tahap perkembangan siswa

 Mampu memberikan motivasi siswa untuk mengembangkan
rasa ingin tahu

 Bersifat kontekstual
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Kriteria Penjelasan

Kebutuhan Siswa  Menarik siswa untuk berpartisipasi

 Bersifat atraktif

 Meningkatkan rasa percaya diri siswa

 Mendorong siswa untuk mengetahui lebih banyak

 Diksi yang digunakan memperhatikan tahap perkembangan
dan usia siswa

Prinsip Penggunaan  Bukan sebagai pengganti guru dalam pembelajaran, tetapi
sebagai sarana untuk membantu guru agar siswa mencapai
tujuan pembelajaran

 Digunakan untuk menumbuhkan minat untuk berpartispasi
siswa dalam pembelajaran, baik itu melalui diskusi maupun
percobaan

 Guru tetap mempersiapkan diri dalam mengelola kelas

(Abdurrahman, 2015)

3. Langkah-langkah penyusunan

Penyusunan LKS perlu memperhatikan langkah-langkah penyusunan LKS yang

baik dan benar agar penggunaan LKS dapat berfungsi sebagaimana mestinya.

Penulisan LKS dapat dilakukan dengan langkah-langkah: 1) Menganalisis ku-

rikulum; 2) Menyusun peta kebutuhan LKS, peta kebutuhan LKS sangat diperlu-

kan guna mengetahui jumlah LKS yang harus ditulis; 3) Menentukan judul-judul

LKS, 4) Penyusunan materi; 5) Memperhatikan struktur LKS seperti judul, pe-

tunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas

dan langkah-langkah kerja (Tim penyusun, 2008). Menurut Susilowati (2013)

landasan dalam menyusun LKS adalah analisis kurikulum berupa analisis KI, KD,

indikator dan aktivitas pembelajaran.

Ketika seorang guru hendak menyusun sebuah LKS, maka guru bisa memulainya

dengan melakukan kajian kurikulum, yakni dengan: 1) Mengkaji KI, KD, indi-

kator dan materi yang akan diajarkan, berdasarkan kajian tersebut; 2) Guru

Tabel 1 (Lanjutan)
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melakukan pemetaan bagian mana saja yang membutuhkan LKS di dalam pem-

belajarannya, guru harus jeli dalam mengkaji materi ajar apa saja yang mem-

butuhkan dan memang sesuai dalam penggunaan LKS, jangan sampai LKS yang

dibuat dalam rangka memudahkan siswa mencapai tujuan pembelajaran, malah

sebaliknya; 3) Menentukan judul LKS yang dibuat, yang dilanjutkan dengan; 4)

Menulis LKS (dengan memperhatikan struktur LKS); 5) Menentukan alat penilai-

an LKS tersebut, yang secara umum menilai pengetahuan, keterampilan dan sikap

siswa, produk yang dihasilkan, batasan waktu yang telah disepakati, jawaban

siswa atas pertanyaan-pertanyaan (Abdurrahman, 2015).

4. Tujuan dan manfaat

Penggunaan LKS dalam proses pembelajaran bertujuan untuk mengaktifkan siswa

dalam proses belajar mengajar, membantu siswa dalam membangun konsep,

membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari me-

lalui kegiatan belajar secara sistematis.  LKS  dapat digunakan sebagai pedoman

guru dan siswa dalam melaksanakan proses belajar mengajar karena LKS me-

mudahkan guru dalam mengelola proses belajar-mengajar dan memudahkan guru

memantau keberhasilan siswa untuk mencapai sasaran belajar (Prianto dan

Harnoko, 1997) .

LKS sangat besar peranannya dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dibenar-

kan, apabila LKS yang digunakan tersebut merupakan LKS yang berkualitas baik.

LKS yang disusun haruslah memenuhi syarat-syarat tertentu agar menjadi LKS

yang berkualitas baik.  Adapun syarat-syarat tersebut yaitu:
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a. Syarat didaktik

LKS yang berkualitas harus memenuhi syarat- syarat didaktik yang dapat di-

jabarkan sebagai berikut : 1) Mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran; 2)

Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep; 3) Memiliki variasi

stimulus; 4) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi.

b. Syarat konstruksi

Syarat-syarat konstruksi ialah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan

bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan, yang pada

hakikatnya harus tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh pihak pengguna,

yaitu siswa. Syarat-syarat konstruksi tersebut yaitu: 1) Menggunakan bahasa

yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak; 2) Menggunakan struktur kalimat

yang jelas; 3) Urutan kegiatan dalam LKS dimulai dari yang paling sederhana

sampai yang kompleks; 4) Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka; 5)

Menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keleluasaan pada siswa untuk

menulis maupun menggambar pada LKS, ruang tersebut dapat berupa space

kosong maupun kolom; 6) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.

Kalimat yang panjang tidak menjamin kejelasan instruksi atau isi. Namun kalimat

yang terlalu pendek juga dapat mengundang pertanyaan; 7) Menggunakan lebih

banyak ilustrasi daripada kata-kata. Gambar lebih dekat pada sifat konkrit

sedangkan kata-kata lebih dekat pada sifat “formal” atau abstrak sehingga lebih

sukar dimengerti oleh siswa; 8) Dapat digunakan oleh anak-anak, baik yang

lamban maupun yang cepat; 9) Memiliki tujuan yang jelas; 10) Mempunyai

identitas untuk memudahkan penggunaannya seperti kelas, mata pelajaran, topik,
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KI KD yang akan dicapai, indikator. LKS juga dilengkapi dengan cover, daftar isi

dan kata pengantar.

c. Syarat teknis

Syarat teknis menekankan penyajian LKS, yaitu berupa tulisan, gambar dan

penampilannya dalam LKS. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyajian

LKS yang memperhatikan syarat teknis yaitu: 1) Untuk penulisan topik, hendak-

nya digunakan ukuran huruf yang lebih besar dan ditebalkan; 2) menserasikan

antara ukuran huruf dan ukuran gambar; 3) Memilih gambar yang baik relevan,

yaitu gambar yang dapat menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut secara

efektif kepada pengguna LKS; 4) Memperhatikan tampilan LKS seperti desain

cover yang menarik (dari segi perpaduan warna, gambar pada cover dan variasi

bentuk huruf), menserasikan kombinasi warna pada kegiatan-kegiatan dalam

LKS, menserasikan variasi bentuk dan ukuran huruf pada kegiatan-kegiatan dalam

LKS, menyesuaikan letak gambar dan tulisan agar terlihat menarik (Darmojo dan

Kaligis dalam Widjajanti, 2008).

B. Model Project Based Learning

1. Pengertian model project based learning

Model pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran di mana

siswa mendapatkan pengetahuan dan keterampilan melalui suatu  proyek dalam

jangka waktu tertentu untuk menyelidiki dan menanggapi pertanyaan kompleks,

atau masalah yang dihadapi oleh siswa (Johnson, 2014). Sedangkan menurut

Comert (2014), pembelajaran berbasis proyek merupakan jenis pendekatan



21

pembelajaran konstruktivis di mana siswa terlibat dalam proses penyelidikan

untuk menemukan solusi yang didasarkan pada pertanyaan yang telah diajukan.

Selain itu, pembelajaran proyek juga dimaksudkan agar siswa dapat berkolaborasi

dengan siswa lain dalam kelompok dan dengan guru.

Sani (2014) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek merupakan model

pembelajaran yang dapat memperdalam pengetahuan dan keterampilan yang di-

peroleh dengan cara membuat karya atau proyek yang terkait dengan materi ajar

dan kompetensi yang diharapkan dimiliki oleh siswa. Pembelajaran berbasis pro-

yek menekankan pada kehidupan nyata sehingga mempunyai tantangan tersendiri

bagi siswa (Gülbahar dan Tinmaz, 2006). Dalam pembelajaran berbasis proyek,

guru berperan sebagai fasilitator, membimbing serta meberikan informasi yang

relevan dalam rangka penyelesaian proyek. Dalam hal ini, siswa harus meng-

hasilkan suatu produk untuk menjawab pertanyaan yang telah diajukan (Johnson,

2014). Project based learning merupakan model pembelajaran yang memberikan

kebebasan kepada peserta didik untuk merencanakan aktivitas belajar, melaksana-

kan proyek secara kolaboratif dan pada akhirnya melaksanakan produk kerja yang

dapat dipresentasikan kepada orang lain (Nurohman, 2007).

Pembelajaran berbasis proyek (project based learning) adalah model pembelajar-

an yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai inti pembelajaran. Siswa melaku-

kan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan

berbagai bentuk hasil belajar. Pembelajaran berbasis proyek merupakan model

belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan

dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam ber-

aktifitas secara nyata. Pembelajaran berbasis proyek dirancang untuk digunakan
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pada permasalahan komplek yang diperlukan siswa dalam melakukan investigasi

dan memahaminya (Permendikbud No 58 Tahun 2014). Selanjutnya Thomas

(2000) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajar-

an yang inovatif, menekankan siswa belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan

yang kompleks dan nyata. Fokus pembelajaran terletak pada konsep-konsep dan

prinsip-prinsip yang melibatkan siswa dalam pemecahan masalah dan tugas-tugas

bermakna yang lain, memberi kesempatan kepada siswa bekerja secara mandiri

untuk menggali pengetahuan mereka sendiri dan puncaknya menghasilkan produk

yang nyata.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu model pembelajaran yang me-

nuntut siswa aktif dengan melakukan serangkaian kegiatan penyelesaian proyek

yang ditujukan untuk mendapatkan solusi atas permasalahan yang mereka hadapi.

2. Prinsip model project based learning

Menurut Mihardi (2013), pembelajaran berbasis proyek memiliki beberapa prinsip
yaitu:

a) Prinsip terpusat (sentralitas), model ini merupakan pusat strategi pem-
belajaran, dimana siswa belajar konsep utama dari pengetahuan melalui
pekerjaan proyek.

b) Prinsip pertanyaan sebagai panduan (pertanyaan pemandu), proyek
berfokus pada “pertanyaan atau masalah”  yang bisa mendorong siswa
untuk berusaha untuk memperoleh konsep atau prinsip dalam bidang
tertentu.

c) Prinsip investigasi konstruktif , merupakan proses yang mengarah pada
pencapaian tujuan yang berisi kegiatan penyelidikan, pengembangan
konsep, dan resolusi.  Dalam penyelidikan termasuk proses desain,
pengambilan keputusan, masalah-temuan, pemecahan masalah, penemuan,
dan model konstruksi.  Didalam kegiatan belajar berbasis proyek telah
memasukkan transformasi dan konstruksi pengetahuan. Pada kasus ini,
guru harus mampu merancang sebuah proyek yang mampu mendorong
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siswa untuk mencoba memecahkan masalah, dan memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi.

d) Prinsip otonomi, dalam proses penyelesaian proyek, siswa diberikan
kesempatan untuk memilih serta mengambil keputusan, bertanggung
jawab atas apa yang telah diputuskan sehingga siswa dapat belajar secara
mandiri.

e) Prinsip realistis, proyek ini adalah sesuatu yang nyata untuk siswa
sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang real bagi siswa.

3. Karakteristik model project based learning

Pembelajaran berbasis proyek memiliki karakteristik sebagai berikut: 1) Siswa

membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja; 2) Adanya permasalahan atau

tantangan yang diajukan kepada siswa; 3) Siswa mendesain proses untuk menen-

tukan solusi atas permasalahan atau tantangan yang diajukan; 4) Siswa secara ko-

laboratif bertanggungjawab untuk mengakses dan mengelola informasi untuk me-

mecahkan permasalahan (Permendikbud No 58 Tahun 2014).

Menurut Adnywati (2011), terdapat empat karakteristik pembelajaran berbasis

proyek yaitu:

a) Karakteristik isi. Karakteristik isi memuat tentang gagasan yang bersifat
orisinil. Beberapa aspek yang menjadi penekanan pada karakteristik isi
yaitu 1) Masalahnya kompleks; 2) Siswa menemukan hubungan antara
gagasan yang diajukan; 3) Siswa berhadapan pada masalah yang ill define;
dan 4) Memunculkan pertanyaan yang cenderung mempersoalkan masalah
dunia nyata.

b) Karakteristik kondisi.  Karakteristik kondisi project based learning meng-
utamakan otonomi siswa. Adanya otonomi ini membuat siswa melakukan
inquiry, mampu mengelola waktu secara efektif dan efisien, belajar
mengontrol diri dan mensimulasikan kerja secara operasional.

c) Karakteristik aktivitas. Karakteristik aktivitas adalah melakukan
investigasi kelompok kolaboratif. Secara operasional, siswa melakukan
investigasi selama periode tertentu, melakukan pemecahan masalah
kompleks, memformulasikan hubungan antar gagasan orisinilnya untuk
mengkostruksi keterampilan baru, menggunakan teknologi otentik dalam
memecahkan masalah, siswa dapat melakukan umpan balik mengenai
gagasan mereka berdasarkan hasil pelaksanaan proyek.

d) Karakteristik hasil.  Karakteristik hasil adalah adanya produk nyata. Siswa
mampu menunjukkan produk nyata berdasarkan hasil investigasi mereka,
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melakukan evaluasi diri, respon terhadap segala implikasi dari kompetensi
yang dimiliki.

4. Langkah-langkah pembelajaran model project based learning

Menurut Permendikbud No 58 Tahun 2014, langkah-langkah pembelajaran ber-

basis proyek adalah sebagai berikut:

a) Penentuan pertanyaan mendasar (start with the essential question)

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang da-

pat memberi penugasan siswa dalam melakukan suatu aktivitas. Mengambil

topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan sebuah

investigasi mendalam. Pengajar berusaha agar topik yang diangkat relevan

untuk para siswa. Pertanyaan esensial inilah yang akan menjadi sentral

dalam pembelajaran.

b) Mendesain perencanaan proyek (design a plan for the project)

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif sehingga siswa diharapkan akan

merasa “memiliki” atas proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan

main, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab

pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek yang

mungkin, serta  mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk

membantu penyelesaian proyek.

Agar tepat dalam mendesain proyek, maka dilakukan penggalian informasi

yang terkait dengan pertanyaan (masalah yang dimiliki siswa). Proses ini

dapat dilakukan dengan bertanya kepada narasumber maupun mencari

berbagai macam literatur. Apaabila informasi terkumpul, siswa akan dapat
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membuat/ mengajukan gagasan-gagasan dalam rangka mencari solusi atas

permasalahan yang mereka miliki yang diaplikasikan dalam sebuah desain

proyek. Dalam hal ini, siswa secara kolaboratif dapat merancang suatu

proyek (Nurohman, 2007). Setelah mempunyai gagasan tentang desain

proyek yang akan dilakukan, aktivitas siswa pada tahap ini adalah 1)

Menuliskan judul, tanggal dan rumusan masalah proyek; 2) Menuliskan

tujuan dan pentingnya proyek; 3) Merinci langkah-langkah proyek yang akan

dilakukan; dan 4) Merinci alat dan bahan yang akan digunakan dalam

proyek;

c) Menyusun jadwal (create a schedule)

Siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan

proyek. Aktivitas siswa pada tahap ini antara lain 1) Membuat jadwal

pengerjaan proyek; 2) Membagi tugas anggota tim, disertai penjelasan

kapan, dimana dan bagaimana dilakukan;  dan 3) Merencanakan bagimana

proyek akan dievaluasi.

d) Memonitor kemajuan proyek (monitor the students and the progress of
the project)

Siswa melakukan monitoring terhadap kemajuan proyek yang mereka

lakukan. Monitoring dapat dilakukan dengan cara membuat log book

(catatan) tentang kemajuan proyek disertai dengan dokumentasi proyek yang

mereka lakukan. Dalam hal ini, pengajar bertanggungjawab untuk melaku-

kan monitor terhadap aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek.

Monitoring dilakukan dengan cara memfasilitasi siswa pada setiap proses.

Dengan kata lain pengajar berperan menjadi mentor bagi aktivitas siswa.
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Agar mempermudah proses monitoring, dibuat sebuah rubrik yang dapat

merekam keseluruhan aktivitas yang penting.

e) Menguji hasil (assess the outcome)

Dalam hal ini, siswa merinci kendala-kendala yang mereka hadapi dan

mengkonsultasikan nya kepada guru. Pada tahap ini, guru melakukan

penilaian tentang ketercapaian standar dan memberi umpan balik tentang

tingkat pemahaman yang sudah dicapai siswa.

f) Mengevaluasi pengalaman (evaluate the experience)

Pada akhir proses pembelajaran, siswa melakukan refleksi terhadap aktivitas

dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik

secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini siswa diminta untuk

mengungkapkan pengalamanya selama menyelesaikan proyek. Pengajar dan

siswa mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja selama

proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu temuan baru

(new inquiry) untuk menjawab permasalahan yang diajukan pada tahap

pertama pembelajaran. Langkah-langkah pembelajaran menggunakan model

project based learning dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Langkah-langkah pembelajaran menggunakan model project based
learning
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5. Keuntungan pembelajaran  menggunakan model project based learning

Salah satu keuntungan dari pembelajaran berbasis proyek adalah bahwa peserta

didik itu sendiri menentukan tujuan proyek, peserta didik memilih proyek sesuai

dengan kepentingan mereka sendiri dan melaksanakan proyek sesuai dengan kon-

sep pelajaran. Siswa diberikan kesempatan untuk memecahkan masalah. Pada

semua tahapan proyek, para siswa diwajibkan untuk membuat keputusan ber-

dasarkan data yang mereka kumpulkan dari situasi kehidupan nyata (Bagheri dkk,

2013).

Proyek dalam pembelajaran seperti teka-teki yang menantang siswa. Pembelajar-

an berbasis proyek memberikan peserta didik semacam kepuasan batin karena

mereka tidak hanya berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran, tetapi

juga mengontrol dan mengevaluasi pembelajaran mereka sendiri terus-menerus.

Pembelajaran proyek secara alami mendorong peserta didik untuk memainkan

peran kunci dalam semua tahapan proyek, yang meningkatkan motivasi mereka

untuk belajar. Secara keseluruhan, itu dapat cukup dipastikan bahwa proses pem-

belajaran berbasis proyek membuka jalan untuk pengembangan keterampilan

belajar mandiri antara peserta didik (Bagheri dkk, 2013).

Berbagai keterampilan belajar melalui pembelajaran berbasis proyek dapat di-

peroleh yaitu dapat meningkatkan keterampilan menemukan masalah (find the

problem) dan mencari solusi pemecahan (find of solution), keterampilan mengem-

bangkan pertanyaan penuntun (a guiding question) kedalam kalimat yang operasi-

onal dan efektif untuk dipecahkan secara berkelompok, keterampilan menemukan

berbagai sumber bacaan (exploring of references), keterampilan mensintesis
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berbagai sumber-sumber bacaan kedalam pilihan teori yang dibutuhkan sesuai

issu permasalahan yang dipilih, termasuk keterampilan mempresentasikan hasil

kerja dari benda atau tugas yang dikerjakan dalam bentuk fisik atau nyata. Belajar

berbasis proyek menghendaki setiap permasalahan dapat diselesaikan dengan

menunjukkan hasilnya (showing of object) (Rais, 2014).

Keterampilan (skills) dalam project-based learning mencakup kemampuan be-

kerja dalam kelompok, kemampuan mengelola proyek, kemampuan memenuhi

batas waktu, menghadirkan informasi, berfikir secara kritis, menyelesaikan ma-

salah, dan menggunakan teknologi secara bijaksana (Rais, 2014).

6. Kelebihan dan kelemahan model project based learning

Menurut Sani (2014) beberapa kelebihan menggunakan pembelajaran berbasis

proyek adalah:

a) Meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan mendorong mereka untuk
melakukan pekerjaan penting.

b) Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah.
c) Membuat siswa lebih aktif dalam menyelesaikan permasalahan yang

kompleks.
d) Meningkatkan kemampuan siswa dalam bekerja sama.
e) Mendorong siswa mempraktikkan keterampilan berkomunikasi.
f) Meningkatkan keterampilan siswa dalam mengelola sumber daya.
g) Memberikan pengalaman kepada siswa dalam mengorganisasi proyek,

mengalokasi waktu, dan mengelola sumber daya seperti peralatan dan
bahan untuk menyelesaikan tugas.

h) Memberikan kesempatan belajar bagi siswa untuk berkembang sesuai
kondisi dunia nyata.

i) Melibatkan siswa untuk belajar mengumpulkan informasi dan menerapkan
pengetahuan tersebut untuk menyelesaikan permasalahan di dunia nyata.

j) Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan.
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Pembelajaran berbasis proyek tidak terlepas dari kekurangan di samping ke-

lebihan yag dimiliki. Adapun kekurangan dari pembelajaran berbasis proyek ini

menurut Sani (2014) yaitu:

a) Membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah dan menghasil-
kan produk.

b) Membutuhkan biaya yang cukup banyak.
c) Membutuhkan guru yang terampil dan mau belajar.
d) Membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadai.
e) Tidak sesuai untuk siswa yang mudah menyerah dan tidak memiliki penge-

tahuan serta keterampilan yang dibutuhkan.
f) Kesulitan melibatkan semua siswa dalam kerja kelompok.

C. Keterampilan Berpikir Kreatif

1. Definisi keterampilan berpikir

Keterampilan adalah kecakapan untuk melaksanakan tugas, dimana keterampilan

tidak hanya meliputi gerakan motorik, tetapi juga melibatkan fungsi mental yang

bersifat kognitif, yaitu suatu tindakan mental dalam usaha memperoleh penge-

tahuan. Proses berpikir berhubungan dengan pola perilaku yang lain dan

membutuhkan keterlibatan aktif pemikir. Pengertian ini mengindikasikan bahwa

berpikir adalah upaya yang kompleks dan reflektif bahkan suatu pengalaman yang

kreatif (Presseisen, 1984). Berpikir membuat seseorang dapat mengolah infor-

masi yang diterima dan mengembangkannya sesuai dengan kemampuan yang

dimiliki.

Menurut Presseisen (1984), berpikir dianggap suatu proses kognitif, suatu proses

mental untuk memperoleh pengetahuan. Walaupun demikian, aspek kognitif ber-

kaitan dengan cara-cara bagaimana mengenal sesuatu seperti persepsi, penalaran

dan intuisi. Kemampuan berpikir menitikberatkan pada penalaran sebagai fokus
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utama dalam aspek kognitif. Berpikir merupakan proses mental yang dapat meng-

hasilkan pengetahuan.  Berpikir juga merupakan kemampuan jiwa taraf tinggi

yang dapat dicapai dan dimiliki oleh manusia. Melalui berpikir, manusia dapat

mencapai kemajuan yang luar biasa dan selalu berkembang dalam peradaban dan

kebudayaan.

Costa (1985) membagi keterampilan berpikir menjadi dua, yaitu keterampilan ber-

pikir dasar dan keterampilan berpikir kompleks atau tingkat tinggi. Berpikir kom-

pleks atau tingkat tinggi dapat dikategorikan menjadi empat kelompok, yaitu

pemecahan masalah, pembuatan keputusan, berpikir kritis dan berpikir kreatif. Di

antara proses berpikir tingkat tinggi, salah satu yang digunakan dalam pembentuk-

an sistem konseptual IPA adalah berpikir kreatif.

2. Definisi keterampilan berpikir kreatif

Munandar (1992) mendefinisikan keterampilan berpikir kreatif sebagai kemam-

puan berpikir berdasarkan data atau informasi yang tersedia untuk menemukan

banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, di mana penekanannya

pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban. Makin banyak kemung-

kinan jawaban yang dapat diberikan terhadap suatu masalah makin kreatiflah

seseorang. Tentu saja jawaban-jawaban tersebut harus sesuai dengan masalahnya.

Jadi, tidak semata-mata banyaknya jawaban yang dapat diberikan yang menentu-

kan kreativitas seseorang, tetapi juga kualitas atau mutu jawabannya. Kemudian

Arifin (2000) mendefinisikan keterampilan berpikir kreatif sebagai suatu ke-

terampilan yang menggunakan pemikiran dalam mendapatkan ide-ide yang baru,

kemungkinan yang baru, ciptaan yang baru berdasarkan kepada keaslian dalam
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penghasilannya. Menurut Evans (1991), pemikiran kreatif akan membantu se-

seorang untuk meningkatkan kualitas dan keefektifan pemecahan masalah dan

hasil pengambilan keputusan.

Torrance (Kim, 2006) mengungkapkan bahwa kreativitas merupakan proses ber-

pikir yang sensitif terhadap permasalahan, proses mengidentifikasi masalah, pro-

ses mencari solusi, proses membuat dan merumuskan hipotesis, proses menguji

hipotesis kemudian melakukan modifikasi terhadap hasil pengujian sampai pada

akhirnya dapat mengkomunikasikan hasil. Kemudian Guilford (Munandar, 2012)

mendefiniaikan keterampilan berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat

bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah.

Keterampilan berpikir kreatif adalah suatu kemampuan untuk melihat bermacam-

macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah yang semakin kom-

pleks dimana siswa harus mampu memikirkan untuk membentuk cara-cara baru

atau mengubah cara-cara lama dalam menyelesaikan permasalahan yang ia miliki.

Kreativitas dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk melihat atau memikir-

kan hal-hal yang luar biasa, yang tidak lazim, memadukan informasi yang nam-

paknya tidak berhubungan dan mencetuskan solusi atau gagasan baru (Munandar,

2012).

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa keterampil-

an berpikir kreatif adalah keterampilan berpikir yang berkaitan dengan kemampu-

an pengajuan ide/gagasan dan kemampuan untuk mengajukan banyak cara dalam

menyelesaikan permasalahan.
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3. Aspek keterampilan berpikir kreatif

Torrance (Almeida et al, 2008) mengemukakan bahwa keterampilan berpikir kre-

atif dapat diidentifikasi melalui empat keterampilan berpikir  yaitu  keterampilan

berpikir fluency (production of ideas), flexibility (production of different idea-

tional categories), originality (production of unusual ideas), and elaboration

(persistency on introducing details to products). Keempat aspek keterampilan

berpikir tersebut merupakan aspek yang terdapat dalam tes yang dikembangkan

oleh Torrance yang digunakan untuk mengidentifikasi keterampilan berpikir

kreatif yang dikenal dengan Torrance Test Creative Thinking (TTCT).

a. Fluency

Menurut Silver (1997): “fluency referred to the number of problems posed or

questions generated. fluency refers to the number of ideas generated in response

to a prompt”. Fluency mengacu pada kemampuan untuk menghasilkan sejumlah

pertanyaan atas permasalahan yang muncul. Fluency juga mengacu pada se-

jumlah ide/gagasan yang dihasilkan dalam menanggapi sesuatu dengan cepat dan

tepat. Individu yang lebih kreatif semestinya memiliki fluency yang lebih besar

dari gagasannya dibandingkan rata-rata dan pemikirannya lebih mudah mengalir.

Selain itu semakin banyak gagasan yang diberikan oleh seseorang dalam suatu

waktu, semakin banyak kesempatan untuk mendapatkan jawaban yang terbaik.

Keterampilan berpikir fluency artinya mampu menghasilkan banyak gagasan/

jawaban yang relevan dan memiliki arus pemikiran yang lancar (Munandar,

2012). Dalam mengukur keterampilan berpikir fluency, siswa diminta untuk me-

mikirkan banyak solusi yang berbeda untuk suatu masalah.
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Menurut Awang dan Ramly (2008):

Fluency: ability to produce a large number of ideas; idea fluency is the
ability to generate a large number of ideas from which to choose. Research
has indicated that the more ideas one has the greater is the likelihood of
finding a usable solution. Delaying evaluation of the ideas during the
process of generating ideas can facilitate idea fluency. Students can make
notes, records their observations and opinions of problems in a way to
assist in the process of idea fluency. A different way for developing idea
fluency is to use special times or locations in which students tend to make a
discussion in creative way.

b. Flexibility

Menurut Silver (1977): “flexibility to apparent shifts in approaches taken when

generating responses to a prompt”. Flexibility adalah perubahan cara atau pen-

dekatan yang diambil saat memberikan tanggapan dengan tepat.  Individu yang

kreatif harus bisa beradaptasi, tidak tetap pada jalannya dan dapat mengambil

alternatif solusi pemecahan suatu masalah. Berpikir fleksibel artinya mampu

menghasilkan gagasan-gagasan yang seragam, mampu mengubah cara atau pen-

dekatan dan memiliki arah pemikiran yang berbeda-beda (Munandar, 2012).

Keterampilan berpikir fleksibel diukur dalam hal kemampuan individu dalam

mencoba pendekatan baru untuk memecahkan suatu masalah. Perilaku siswa

pada aspek flexibility saat diberikan suatu masalah adalah siswa akan memikirkan

macam-macam cara yang berbeda untuk menyelesaikannya (Munandar, 1992).

Menurut Awang dan Ramly (2008):

Flexibility: the ability to produce a variety of ideational themes or
categories; flexibility is the ability to consider a wide variety of rather
dissimilar approaches to a solution. To be flexible, students need to be
aware of mental blocks that can lock them into a fixed way of doing a
particular thing in a specific manner. In their work habits, the creative
students were more flexible and more willing to shift approaches when
faced with a complex problem. They tend to spend more time in the initial
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steps of problem identification and desired greater variety of potential
solutions in the solution finding stage.

c. Originality

Menurut Silver (1977): “novelty to the originality of the ideas generated in

response to a prompt”. Kebaruan adalah keaslian ide-ide yang dihasilkan dalam

memberikan tanggapan dengan tepat. Berpikir orisinal berarti memberikan

jawaban yang tidak lazim, lain dari yang lain, dan jawaban jarang diberikan oleh

kebanyakan orang (Munandar, 2012). Aspek kebaruan diukur dengan meng-

evaluasi solusi yang tidak biasa atau solusi baru yang diberikan oleh siswa.

Perilaku siswa dalam aspek originality terlihat saat siswa mampu memikirkan

masalah-masalah atau hal-hal yang tidak pernah terpikirkan oleh orang lain

(Munandar, 1992).

Menurut Awang dan Ramly (2008):

Originality: the ability to produce uncommon or unique responses;
Originality in the technical context is the ability to find new ways to adapt
existing ideas to new conditions. The habit of always asking questions
about a situation will make student creative in thinking.

d. Elaboration

Menurut Kim (2006): “elaboration is the number of added ideas; demonstrates

the subject’s ability to develop and elaborate on ideas”. Keterampilan berpikir

elaboration berkaitan dengan kemampuan siswa untuk untuk menyempurnakan

suatu gagasan dengan menambahkan detail-detail yang akan membuat gagasan

tersebut menjadi semakin bermutu. Elaboration merujuk pada upaya mengem-

bangkan dan melengkapi (menyempurnakan) ide sesuai dengan masukan-

masukan sehingga dapat diterapkan (Sarwono, 2011).
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Elaboration merupakan kemampuan untuk memperkaya dan mengembangkan

suatu gagasan atau produk, serta menambah atau merinci detail-detail dari suatu

objek, gagasan atau situasi sehingga menjadi lebih menarik. Prilaku siswa yang

memiliki keterampilan berpikir elaboration yaitu: 1) Mencari arti yang lebih men-

dalam terhadap jawaban atau pemecahan masalah dengan melakukan langkah-

langkah yang terperinci; 2) Mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain

(Munandar, 2012).

4. Tahapan pengembangan kreativitas

Menurut Sani (2014), tahapan pengembangan kreativitas siswa yang dilakukan

adalah dapat melatih siswa untuk hal-hal sebagai berikut:

a) Merasakan ketidaksesuaian. Guru perlu melatih siswa untuk mencari
elemen yang mengganggu keseimbangan dari sebuah kondisi yang belum
sesuai dan mengajak mereka untuk menghilangkan bagian yang
mengganggu tersebut.

b) Mengumpulkan. Elemen-elemen yang akan dikembangkan secara kreatif
harus dikumpulkan tanpa harus diorganisasikan terlebih dahulu. Hal-hal
yang terkait dengan proses mengumpulkan elemen mencakup: 1)
Imajinasi; 2) Intuisi; 3) Pengalaman; 4) Pengetahuan; 5) Bertanya; 6)
Berpikir fleksibel; 7) Berpikir lancar; 8) Berpikir beragam.

c) Modifikasi elemen. Dilakukan setelah siswa memiliki ide-ide yang akan
dilakukan. Misalnya, jika ide siswa adalah memasang sebuah elemen baru
berupa gambar pada sebuah ruang, modifikasi yang dilakukan adalah me-
mikirkan ukurannya dan gambar yang cocok untuk ruangan tersebut.

d) Mencari sintesis. Beberapa elemen mungkin merupakan satu kelompok
dan dapat disatukan. Siswa perlu berusaha mencari elemen yang dapat
dikelompokkan.

e) Melakukan inkubasi. Tahapan ini merupakan kesempatan istirahat dari
upaya mengumpulkan elemen dan mencari sintesis yang dilakukan untuk
menghindari kejenuhan dan meningkatkan produktivitas.

f) Inspirasi (menemukan hal baru). Pada tahap ini istirahat yang cukup
dibutuhkan setelah melakukan upaya mengombinaksikan elemen-elemen
menjadi sebuah karya kreatif.

g) Melakukan verifikasi. Perlu dilakukan pengujian untuk mengetahui
kelayakan karya yang telah diciptakan
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Upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk membuat peserta didik berperilaku

kreatif menurut Sani (2014,) adalah sebagai berikut:

a) Memberikan tugas yang tidak hanya memiliki satu jawaban benar.
b) Menoleransi jawaban yang nyeleneh.
c) Menekankan pada proses bukan hasil saja.
d) Membuat siswa berani untuk mencoba, menentukan sendiri informasi

yang kurang jelas/lengkap, dan memiliki interpretasi sendiri terkait
pengetahuan/kejadian.

e) Memberikan keseimbangan antara kegiatan terstruktur dan spontan/ eks-
presif.

Makna dari pengembangan kreativitas menurut Munandar (2012) yaitu:

a) Dengan berkreasi orang dapat mengaktualisasikan dirinya karena kre-
ativitas merupakan manifestasi dari individu yang berfungsi sepenuhnya.

b) Berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam
kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah.

c) Dengan berpikir kreatif akan memberikan kepuasan kepada individu itu
sendiri.

d) Kreativitas dapat memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidup-
nya karena kesejahteraan masyarakat bergantung pada sumbangan kreatif
yang berupa gagasan, dan penemuan baru.

D. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Penelitian yang relevan
No Penulis

(Tahun)
Judul Metode Hasil penelitian

1. Ibrahim
Bilgin, Yunus
Karakuyu,
Yusuf Ay.

(2015)

The Effect of
Project Based
Learning on
Undergraduated
Student’s
Achievement and
Self-Efficacy Beliefs
Toward Science
Teaching

Kuasi
eksperimen,
pretes postes
control
group design

Terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar dan
self efficacy siswa pada kelompok
eksperimen dibandingkan pada
kelompok kontrol. Siswa pada
kelompok eksperimen
memberikan respon positif
terhadap pembelajaran berbasis
proyek.

Kelas eksperimen : Diterapkan
pembelajaran berbasis proyek

Kelas kontrol: Diterapkan
pembelajaran konvensional

2. Sema Altun
Yalçin, Ümit

The Effect of
Project Based

Kuasi
eksperimen,

Terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar,
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No Penulis
(Tahun)

Judul Metode Hasil penelitian

Turgut,
Erdoğan
Büyükkasap

(2009)

Learning on
Science
Undergraduates’
Learning of
Electricity, Attitude
towards Physics
and Scientific
Process Skills

pretes postes
control
group design

sikap, keterampilan proses sains
siswa pada kelas eksperimen
dibandingkan pada kelas kontrol.

Kelas eksperimen : Diterapkan
pembelajaran berbasis proyek

Kelas kontrol: Diterapkan
pembelajaran konvensional

3. Medine Baran,
Abdulkadir
Maskan

(2010)

The Effect of
Project-Based
Learning on Pre-
Service Physics
Teachers’
Electrostatic
Achievements

Kuasi
eksperimen,
pretes postes
control
group design

Terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen
dibandingkan pada kelas kontrol.

Kelas eksperimen : Diterapkan
pembelajaran berbasis proyek

Kelas kontrol: Diterapkan
pembelajaran konvensional

4. Yılmaz
Çakici, Nihal
Türkmen

(2013)

An Investigation of
the Effect of
Project-Based
Learning Approach
on Children’s
Achievement and
Attitude in Science

Kuasi
eksperimen,
pretes postes
control
group design

Terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen
dibandingkan pada kelas kontrol.
Sikap siswa terhadap sains pada
kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan pada kelas kontrol

Kelas eksperimen : Diterapkan
pembelajaran berbasis proyek

Kelas kontrol: Diterapkan
pembelajaran konvensional.

5. Mookdaporn
Panasan,
Prasart
Nuangchalerm

(2010)

Learning Outcomes
of  Project Based
and Inquiry Based
Learning Activities

Kuasi
eksperimen,
pretes postes
control
group design

Tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar
maupun aktivitas siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Kelas eksperimen : Diterapkan
pembelajaran berbasis proyek

Kelas kontrol: Diterapkan
pembelajaran inkuiri

6. Indah
Susilowati,
Retno Sri
Iswari dan Sri
Sukaesih

(2013)

Pengaruh
Pembelajaran
Berbasis Proyek
terhadap Hasil
Belajar Siswa
Materi Sistem
Pencernaan
Manusia

Metode
eksperimen,
non
equivalent
control
group design

 Hasil uji perbedaan nilai rata-rata
postes menunjukkan bahwa rata-
rata nilai postes pada kelompok
eksperimen lebih baik
dibandingkan kelompok kontrol.
 Ketuntasan belajar pada

kelompok eksperimen adalah
100%, sedangkan pada kelompok
kontrol hanya 89,7%.
 Hasil uji n-Gain menunjukkan

bahwa terjadi peningkatan antara
pretes dan postes sebesar 0,71
pada kelompok eksperimen
dengan kriteria tinggi dan

Tabel 2 (Lanjutan)
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No Penulis
(Tahun)

Judul Metode Hasil penelitian

peningkatan sebesar 0,5 pada
kelompok kontrol dengan kriteria
sedang.

7. I Made
Wirasana
Jagantara,
Putu Budi
Adnyana, Ni
Luh Putu
Manik
Widiyanti

(2014)

Pengaruh Model
Pembelajaran
Berbasis Proyek
(Project Based
Learning) terhadap
Hasil Belajar
Biologi
Ditinjau dari Gaya
Belajar Siswa SMA

Kuasi
eksperimen,
pretes postes
control
group design

 Terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar biologi
antarasiswa yang
dibelajarkandengan model
pembelajaran berbasis proyek dan
model pembelajaran langsung.
 Terdapat perbedaan yang

signifikan hasil belajar biologi
antara siswa yang memiliki
gayabelajar visual, auditori, dan
gaya belajar kinestetik.
 Terdapat pengaruh interaksi

antara model pembelajaran dan
gaya belajar terhadap hasil
belajar siswa.
 Terdapat perbedaan yang

signifikan hasil belajar biologi
untuk kelompok siswa yang
memiliki gaya belajar
visual, auditori, dan gaya belajar
kinestetik antara siswa yang di-
belajarkan dengan model pem-
belajaran berbasis proyek dan
siswa yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran langsung.

8. N.W.Y
Amanda, I.W
Subagia, I.N
Tika

(2014)

Pengaruh Model
Pembelajaran
Berbasis Proyek
terhadap Hasil
Belajar IPA
Ditinjau dari Self
efficacy Siswa

Metode
kuasi
eksperimen,
posttest only
control
group
design.

Terdapat perbedaan hasil belajar
IPA antara siswa yang mengikuti
model pembelajaran berbasis
proyek dan siswa yang mengikuti
model pembelajaran konvensional

9. Tri Winarti,
Sri Nurhayati

(2014)

Pembelajaran
Praktikum
Berorientasi Proyek
untuk
Meningkatkan
Keterampilan
Proses Sains dan
Pemahaman
Konsep

Metode
kuasi
eksperimen,
posttest only
control
group
design.

Terdapat perbedaan yang
signifikan antara pemahaman
konsep dan keterampilan proses
sains siswa pada kelas eksperimen
pertama dibandingkan pada kelas
eksperimen kedua

Kelas eksperimen pertama :
Diterapkan praktikum berorientasi

Kelas eksperimen kedua:
Diterapkan Diterapkan praktikum
verifikatif

10. Ni Kt Nik Aris
Sandi Dewi,
Ni Ny
Garminah, Kt
Pudjawan

(2013)

Pengaruh Model
Pembelajaran
Berbasis Proyek
(Project Based
Learning) terhadap
Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas IV SD
N 8 Banyuning

Metode
kuasi
eksperimen
post test only
with non
equivalent
control
group

Terdapat perbedaan hasil belajar
IPA antara siswa yang belajar
dengan model pembelajaran
berbasis proyek (project-based
learning) dengan siswa yang
belajar dengan model
pembelajaran konvensional

Tabel 2 (Lanjutan)
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No Penulis
(Tahun)

Judul Metode Hasil penelitian

design.
11. Yahya N

(2014)

Model
Pembelajaran
Berbasis Proyek
Berbantuan Media
Kultur Jaringan
untuk
Meningkatkan
Aktivitas dan
Kreativitas Siswa
Kelas XII IPA 2
SMA Negeri 1
Bangsri

Penelitian
tindakan
kelas

 Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aktivitas belajar siswa
meningkat secara signifikan
dari 31,50% prasiklus, 79,79%
siklus I dan 90,14% pada siklus
II.
 Kreativitas belajar siswa menin-

gkat secara signifikan dari
58,70% prasiklus, 77,29%
siklus I dan 85,10% pada siklus
II.
 Kreativitas produk kultur

jaringan juga meningkat secara
signifikan dari 0% prasiklus,
72,42% siklus I dan 83,33%
pada siklus II.

12. Navies
Luthvitasari,
Ngurah Made
D. P, Suharto
Linuwih

(2012)

Implementasi
Pembelajaran
Fisika Berbasis
Proyek
terhadap
Keterampilan
Berpikir Kritis,
Berpikir Kreatif dan
Kemahiran Generik
Sains

Kuasi
eksperimen
One Group
Pre-test and
Post-test
Design

Hasil analisis uji gain
menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek
dapat meningkatkan aspek
keterampilan berpikir kritis,
berpikir kreatif dan kemahiran
generik siswa SMK

13. Baiq
Fatmawati1,
Nuryani Y.
Rustaman, Sri
Redjeki

(2012)

Menumbuhkan
Keterampilan
Berpikir Kreatif
Mahasiswa Melalui
Pembelajaran
Berbasis Proyek
Pada Konsep
Fermentasi

One-Group
Pretest-
Postest
Design

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan
berpikir kreatif dalam menjawab
soal-soal yang diberikan dengan
Gain sebesar 0,33. Kemampuan
berpikir kreatif mahasiswa di
kategorikan ke dalam tiga
kategori yaitu rendah 35,7%
sedang 57,2%, dan tinggi 7,1%.

E. Analisis Konsep

Herron et al. (Fadiawati, 2011) berpendapat bahwa belum ada definisi tentang

konsep yang diterima atau disepakati oleh para ahli, biasanya konsep disamakan

dengan ide. Markle dan Tieman (Fadiawati, 2011) mendefinisikan konsep seba-

gai sesuatu yang sungguh-sungguh ada.

Tabel 2 (Lanjutan)
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Lebih lanjut lagi, Herron et al. (Fadiawati, 2011) mengemukakan bahwa analisis

konsep merupakan suatu prosedur yang dikembangkan untuk menolong guru da-

lam merencanakan urutan-urutan pengajaran bagi pencapaian konsep. Prosedur

ini telah digunakan secara luas oleh Markle dan Tieman serta Klausemer dkk.

Analisis konsep dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu menentukan nama atau

label konsep, definisi konsep, jenis konsep, atribut kritis, atribut variabel, posisi

konsep, contoh, dan non contoh. Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah

pemisahan campuran Analisis konsep materi pemisahan campuran disajikan pada

Tabel 3. Analisis konsep ini dibuat melalui tujuh langkah seperti yang telah

disebutkan sebelumnya.

F. Kerangka Berpikir

Berdasarkan tinjauan pustaka diketahui bahwa pembelajaran menggunakan model

project based learning merupakan model pembelajaran yang menggunakan pro-

yek/kegiatan sebagai inti pembelajaran untuk menemukan solusi atas permasalah-

an yang dihadapi. Sintak model project based learning yang meliputi penentuan

pertanyaan mendasar (start with the essential question), mendesain perencanaan

proyek (design a plan for the project), menyusun jadwal (create a schedule),

memonitor siswa dan kemajuan proyek (monitor the students and the progress of

the project), menguji hasil (assess the outcome) dan mengevaluasi pengalaman

(evaluate the experience).

Langkah awal pembelajaran berbasis proyek adalah penentuan pertanyaan men-

dasar (start with the essential question), Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan

esensial, yaitu pertanyaan yang dapat memberi penugasan siswa dalam melakukan
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Tabel 3. Analisis konsep

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Satuan Pendidikan : SMP/MTs

Kelas : VII

Kompetensi Dasar:

3.3  Memahami konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan fisika dan kimia dalam kehidupan
sehari-hari.

4.3  Menyajikan hasil penyelidikan atau karya tentang sifat larutan, perubahan fisika dan perubahan kimia atau pemisahan campuran

Nama/Label Definisi Konsep Jenis Konsep

Atribut Konsep Posisi Konsep

Contoh Non contoh
Kritis Variabel Super

Ordinat Ordinat Sub
Ordinat

Materi

Sesuatu yang
mempunyai
massa dan dapat
menempati
sebuah ruang
yang terdiri dari
zat tunggal dan
campuran

Konktet Zat tunggal
dan campuran

 Jenis materi _ Makhluk
hidup

Zat tunggal
dan campuran

Besi,
tembaga,
udara, air dll.

Manusia,
kucing, katak
dll.

Zat tunggal

Materi yang
memiliki
susunan partikel
yang tidak

Konkret  Unsur
 Senyawa

 Jenis unsur
atau senyawa

Klasifikasi
Materi

Campuran Unsur dan
Senyawa

Hidrogen,
Karbon,
Kalsium,
Alumunium,

Larutan gula,
campuran
pasir dan
garam
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Nama/Label Definisi Konsep Jenis Konsep

Atribut Konsep Posisi Konsep

Contoh Non contoh
Kritis Variabel Super

Ordinat Ordinat Sub
Ordinat

mudah dirubah
dan memiliki
komposisi yang
tetapyang terdiri
atas unsur dan
senyawa

air (H2O) ,
Garam dapur
(NaCl)

Unsur

Zat tunggal yang
partikel
terkecilnya
adalah atomyang
tidak dapat
dibagi lagi
menjadi bagian
yang lebih
sederhana dan
akan
mempertahankan
karakteristik asli
dari unsur
tersebut

Konkret Atom  Jenis unsur Zat tunggal Senyawa Atom Hidrogen,

Karbon ,

Natrium

NaCl (Natrium
Klorida)

Atom
Partikel terkecil
penyusun dari
suatu unsur

Abstrak  Jenis atom Unsur Molekul _ Atom besi,
atom tembaga

Natrium
Klorida, asam
sulfat

Senyawa

Zat tunggal yang
partikel
terkecilnya
adalah molekul
yang tersusun

Konkret Molekul  Jenis senyawa Zat tunggal Unsur Molekul Natrium
Klorida
(NaCl), air
(H2O) dan
lain-lain

Hidrogen (H),
Karbon (C),
Sulfur (S) dan
lain-lain
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Nama/Label Definisi Konsep Jenis Konsep

Atribut Konsep Posisi Konsep

Contoh Non contoh
Kritis Variabel Super

Ordinat Ordinat Sub
Ordinat

atas dua buah
unsur atau lebih
yang masih
dapat diuraikan
menjadi unsur-
unsurnya

Molekul

Partikel terkecil
penyusun suatu
senyawa yang
terdiri dari
molekul unsur
dan molekul
senyawa

Abstrak  Molekul
Unsur

 Molekul
Senyawa

 Jenis molekul Senyawa Atom Molekul
Unsur dan
Molekul
Senyawa

Molekul
oksigen (O2),
molekul
hydrogen
(H2), H2O
(air), karbon
dioksida
(CO2)

Atom besi
(Fe), atom
tembaga (Cu)

Molekul
Unsur

Molekul yang
hanya terdiri atas
satu jenis atom
penyusun

Abstrak  Jenis molekul
unsur

Molekul Molekul
Senyawa

_ Molekul O2

Molekul N2

Molekul H2

Molekul H2O,
Molekul CO2

Molekul
Senyawa

Molekul yang
tersusun lebih
dari satu jenis
atom penyusun

Abstrak  Jenis molekul
senyawa

Molekul Molekul
Unsur

- Molekul H2O,
Molekul CO2

Molekul O2

Molekul N2

Molekul H2

Campuran
Suatu materi
yang terdiri dari
dua zat atau
lebih yang masih

Konkret  Campuran
Homogen

 Campuran
Heterogen

 Komposisi
campuran

 Jenis
campuran

Klasifikasi
Materi

Zat tunggal Larutan

Koloid

Larutan gula,
air kopi,
larutan
garam,

Unsur
Hidrogen (H)
unsur Karbon
(C)
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Nama/Label Definisi Konsep Jenis Konsep

Atribut Konsep Posisi Konsep

Contoh Non contoh
Kritis Variabel Super

Ordinat Ordinat Sub
Ordinat

mempunyai sifat
zat asalnya serta
dapat dipisahkan
dengan cara
sederhana, dapat
berupa
campuran
homogen dan
campuran
heterogen

Suspensi campuran
garam dengan
pasir, air susu

Campuran
Homogen

Campuran yang
zat-zat yang
tercampur di
dalamnya tidak
dapat dibedakan

Konkret -  Komposisi
campuran
homogen

 Jenis
campuran
homogen

Campuran Campuran
Heterogen

Larutan Larutan gula Campuran
pasir dengan
garam

Campuran
Heterogen

Campuran yang
zat-zat di
dalamnya tidak
bercampur  satu
dengan yang lain
secara sempurna
sehingga dapat
dikenali zat
penyusunnya

Konkret -  Komposisi
campuran
heterogen

 Jenis
campuran
heterogen

Campuran Campuran
Homogen

Koloid dan
suspensi

Campuran
pasir dan
garam, air
susu, agar-
agar

Larutan gula,
larutan garam

Pemisahan
campuran

Proses/kegiatan
yang dilakukan
untuk
mendapatkan zat

Konkret -  Prinsip
pemisahan
campuran

 Metode/teknik

Campuran - - Destilasi,
filtrasi,
kromatografi,
ekstraksi.

-
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Nama/Label Definisi Konsep Jenis Konsep

Atribut Konsep Posisi Konsep

Contoh Non contoh
Kritis Variabel Super

Ordinat Ordinat Sub
Ordinat

murni atau zat
yang diinginkan

pemisahan
campuran

Perubahan
fisika

Perubahan yang
tidak
menghasilkan
zat yang baru
disebut
perubahan fisika

Konkret - Contoh
perubahan
fisika

Perubahan zat Sifat fisika,
sifat kimia,
perubahan
kimia

Perubahan
wujud,
ukuran,
bentuk zat
dan terjadi
pelarutan

Perubahan
wujud,
ukuran,
bentuk zat
dan terjadi
pelarutan

Perubahan
warna,
terbentuk
gelembung
gas,
perubahan
suhu, dan
terbentuk
endapan.

Perubahan
kimia

Perubahan yang
menghasikan zat
baru dinamakan
perubahan kimia

Konkret Reaksi kimia Contoh
perubahan
kimia

Perubahan zat Sifat fisika,
sifat kimia,
perubahan
fisika

Reaksi kimia Perubahan
warna,
terbentuk
gelembung
gas,
perubahan
suhu, dan
terbentuk
endapan.

Perubahan
wujud, ukuran,
bentuk zat  dan
terjadi
pelarutan
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suatu aktivitas.  Untuk dapat menentukan pertanyaan yang akan diajukan dalam

suatu rumusan masalah, siswa diminta untuk mengamati fenomena mengenai

penggunaan air sungai yang keruh di suatu daerah.  Warga sekitar sungai meng-

gunakan air sungai yang keruh tersebut untuk berbagai aktivitas seperti mandi,

memasak, mencuci dikarenakan tidak adanya sumber air bersih di daerah tersebut.

Hal ini tentunya hal ini akan berdampak buruk bagi kesehatan.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari informasi dari ber-

bagai sumber tentang fenomena yang disajikan dan meminta siswa menuliskan

permasalahan yang mereka temukan dari fenomena tersebut. Melalui langkah ini,

siswa dilatih untuk melakukan pengumpulan data dari fenomena atau peristiwa

yang berkaitan dengan pengamatannya sehingga siswa akan terpacu berpikir dan

mencetuskan banyak gagasan serta selalu memikirkan lebih dari satu jawaban

(fluency). Berdasarkan pengamatan, siswa akan menemukan hal-hal yang kurang

mereka pahami, sehingga dalam diri siswa muncul berbagai pertanyaan sampai

pada akhirnya mereka dapat mencetuskan ide/gagasan penyelesaian masalah.

Langkah kedua dari pembelajaran berbasis proyek adalah mendesain perencana-

an proyek (design a plan for the project), perencanaan berisi tentang aturan main,

pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial,

dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, serta  mengetahui

alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu penyelesaian proyek. Pada

langkah ini siswa diminta untuk mencari informasi yang terkait dengan per-

tanyaan (masalah yang dimiliki siswa). Proses ini dapat dilakukan dengan ber-

tanya kepada narasumber maupun mencari berbagai macam literatur.  Apabila
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informasi terkumpul, siswa akan dapat membuat/mengajukan gagasan-gagasan

dalam rangka mencari solusi atas permasalahan yang mereka miliki yang diapli-

kasikan dalam sebuah desain proyek.

Pada kegiatan mencari informasi, siswa dipandu menggunakan lembar penugasan

yang diberikan oleh guru.  Lembar penugasan memuat serangkaian pertanyaan

yang meminta siswa untuk mempelajari mengenai prinsip dan teknik pemisahan

campuran dengan metode filtrasi serta meminta siswa untuk mencari informasi

mengenai alat ataupun bahan yang dapat digunakan untuk memisahkan campuran

dengan metode filtrasi.  Setelah mempelajari lembar penugasan, kemudian siswa

diminta untuk merancang percobaan pemisahan campuran dengan metode filtrasi.

Dalam merancang percobaan, siswa dilatih untuk menentukan variabel-variabel

percobaan, menyusun prosedur percobaan dan menentukan alat serta bahan yang

digunakan dalam percobaan sehingga siswa dapat mencetuskan banyak gagasan

baru, jawaban dan memberikan banyak cara atau saran berkaitan dengan kegiatan

tersebut. Kalaupun tidak dengan gagasan baru, siswa dapat mengembangkan dan

menyempurnakan gagasan orang lain sehingga dapat diterapkan dalam kondisi

yang mereka hadapi. Selanjutnya siswa melakukan percobaan sesuai prosedur

yang telah mereka dengan mengkonsultasikannya terlebih dahulu kepada guru.

Siswa juga diminta menuliskan hasil percobaan yang telah mereka lakukan.

Sehingga pada tahap ini keterampilan berpikir kreatif yang dapat dilatihkan yaitu

fluency, originality, flexibility dan elaboration.

Langkah selanjutnya dari pembelajaran berbasis proyek ini adalah menyusun

jadwal (create a schedule), monitoring kemajuan proyek (monitoring the progress
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of the project). Pada tahap ini siswa diminta Membuat timeline untuk menyelesai-

kan proyek, membuat deadline penyelesaian proyek serta diminta untuk membuat

penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu cara.  Dalam hal ini, guru memonitor

kegiatan siswa serta meminta siswa untuk mengkonsultasikan kemajuan proyek

nya tersebut.

Langkah selanjutnya yaitu menguji hasil (assess the outcome).  Setelah siswa

merancang proyek selanjutnya adalah menguji rancangan nya tersebut dalam

suatu pelaksanaan proyek.  Pada tahap ini, siswa melaksanakan proyek melalui

aktivitas seperti mengkonstruksi alat berdasarkan hasil rancangan proyek,

melakukan percobaan sesuai dengan rancangan proyek serta merinci kendala

kendala yang dihadapi selanjutnya mengkonsultasikan hasil pekerjaan proyek

kepada guru.  Pada kegiatan mengkonsultasikan, siswa dapat menceritakan

kendala-kendala ataupun masalah yang mereka temui ketika melaksanakan pro-

yek.  Guru dapat membimbing siswa untuk mengatasi kendala ataupun masalah

yang mereka hadapi dengan rangsangan pertanyaan-pertanyaan yang dapat

mengarahkan siswa menemukan solusi, sehingga siswa akan terlatih untuk

mengambil alternatif (berpikir fleksibel).

Langkah terakhir yaitu mengevaluasi pengalaman (evaluate the experience). Pada

tahap ini siswa diminta untuk mengkomunikasikan  hasil kerja proyek setiap

kelompok di hadapan guru dan kelompok lain kemudian meminta siswa untuk

membuat laporan pelaksanaan proyek dengan format yang telah ditentukan. Guru

dan siswa mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja selama

proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu temuan baru (new



49

inquiry) untuk menjawab permasalahan yang diajukan pada tahap pertama pem-

belajaran.  Pada tahap ini, siswa dilatih untuk merinci kelebihan-kelebihan mau-

pun kelemahan dari proyek yang mereka miliki sehingga keterampilan berpikir

yang dilatihkan pada proses ini yang keterampilan berpikir elaboration.

Berdasarkan uraian dan langkah-langkah di atas, dengan diterapkannya pem-

belajaran berbasis proyek, maka akan dapat meningkatkan keterampilan berpikir

kreatif siswa pada materi pemisahan campuran.

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah LKS menggunakan model project based

learning efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada

materi pemisahan campuran.
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III.  METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan Lembar Kerja Siswa

materi pemisahan campuran menggunakan model project based learning untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa adalah 4D (Define, Desain,

Develop, Disseminate) menurut Thiagarajan dkk (1974).

B. Subyek dan Lokasi Penelitian

Subyek pada penelitian ini adalah Lembar Kerja Siswa materi pemisahan cam-

puran menggunakan model project based learning untuk meningkatkan kete-

rampilan berpikir kreatif siswa. Lokasi penelitian pada penelitian ini adalah di

enam SMP Negeri dan swasta di Kabupaten OKU Timur pada tahap studi pen-

dahuluan yaitu SMP N 1 Belitang Madang Raya (BMR), SMP N 2 BMR, SMP N

3 BMR, SMP NU Yosowinangun, SMP Terpadu Pondok Pesantren Nurul Huda

dan MTs Darussalam Tegal Rejo.  Kemudian lokasi pada tahap uji coba produk

dan implementasi produk yaitu di SMP N 2 BMR.

C. Sumber Data

Pada tahap studi pendahuluan, yaitu untuk mengetahui LKS yang dipergunakan di

sekolah, sumber data yang digunakan adalah 6 guru mata pelajaran IPA dan 30
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siswa yang berasal dari enam SMP Negeri dan swasta di Kabupaten OKU Timur.

Pada tahap uji coba produk, yaitu untuk mengetahui respon guru dan respon siswa

terhadap produk LKS, yang menjadi sumber data adalah 3 guru IPA dan 22

siswa. Kemudian pada tahap implementasi produk, yaitu untuk mengetahui

efektivitas produk, yang menjadi sumber data adalah 2 kelas siswa. 1 kelas

sebagai kelas eksperimen (kelas VII.4) dan 1 kelas lainnya sebagai kelas kontrol

(kelas VII.1)

D. Alur Penelitian

Adapun alur dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

E. Langkah-Langkah Penelitian

Berdasarkan alur penelitian pada Gambar 2, maka dapat dijelaskan langkah-

langkah yang dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Define

Tahap define merupakan tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-

syarat yang dibutuhkan dalam pengembangan LKS (Thiagarajan dkk, 1974).

Tahap define mencakup lima aspek yaitu:

a. Analisis awal (front-end analysis)

Analisis awal bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang

dihadapi pada penggunaan LKS khususnya materi pemisahan campuran.  Dengan

analisis ini didapatkan gambaran fakta, harapan dan alternatif penyelesaian
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Keterangan :

= Aktivitas

= Hasil (berupa produk LKS)

= Pilihan terhadap hasil analisis

= Arah proses/aktivitas berikutnya

= Arah siklus kegiatan/aktivitas

Gambar 2. Alur pengembangan LKS (dimodifikasi dari Thiagarajan dkk (1974).

Analisis Siswa

Analisis Konsep Analisis Tugas

Perumusan Tujuan Pembelajaran

Analisis Awal

Penyusunan Kriteria Konstruksi

Pemilihan Media (LKS)

Pemilihan Format

Validasi
ahli ke i
(i>=1)

Valid
?

Revisi

Desain Awal LKS
(Draft I)

Draft Ii LKS

Draft II LKS

Instrumen validasi
ahli, instrumen respon
guru dan siswa serta

instrumen tes

Ya

Tidak

Uji coba produk secara terbatas
(meminta respon guru dan siswa

terhadap LKS)

Revisi LKS berdasarkan hasil
respon guru dan respon siswa

terhadap LKS

Draft III LKS
Implementasi produk untuk

mengetahui efektivitas produk

Define

Design

Develop

Produk final (LKS pemisahan campuran
menggunakan model project based learning untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa

Disseminate
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masalah sehingga memudahkan untuk menentukan langkah awal dalam pengem-

bangan LKS. Untuk menetapkan masalah dasar, peneliti melakukan studi pen-

dahuluan dengan mewawancarai 6 orang guru mata pelajaran IPA yang mengajar

di kelas VII dan 30 siswa yang berasal dari 6 SMP Negeri dan swasta yang ber-

ada di Kabupaten OKU Timur. Dari wawancara tersebut, didapatkan informasi

bahwa terdapat banyak LKS yang beredar di sekolah-sekolah, namun LKS yang

beredar belum melatihkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

b. Analisis siswa (learner analysis)

Analisis siswa merupakan telaah karakteristik siswa yang meliputi latar belakang

siswa, pengalaman siswa serta keterampilan-keterampilan yang dimiliki individu

berkaitan dengan topik pembelajaran, media, format dan bahasa yang dipilih dan

dapat dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

c. Analisis konsep (concept analysis)

Analisis konsep ditujukan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun secara

sistematis konsep- konsep yang relevan yang akan diajarkan. Analisis ini merupa-

kan dasar dalam menyusun tujuan pembelajaran. Adapun hal yang dilakukan

pada tahap ini adalah menganalisis materi SMP kelas VII pada materi pemisahan

campuran. Analisis ini dilakukan dengan mengkaji Kompetensi Inti (KI), Kom-

petensi Dasar (KD), membuat analisis konsep dan silabus materi pemisahan

campuran.
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d. Analisis tugas (task analysis)

Analisis ini merupakan pengidentifikasian tugas/ keterampilan- keterampilan

utama yang dilakukan siswa selama pembelajaran. Kemudian menganalisanya ke

dalam suatu kerangka sub keterampilan yang lebih spesifik. Adapun keterampilan

yang hendak dilatihkan/ditingkatkan dalam penelitian ini adalah keterampilan

berpikir kreatif siswa menurut Torrance (Almeida et al, 2008) yang meliputi

keterampilan berpikir fluency (production of ideas), flexibility (production of

different ideational categories), originality (production of unusual ideas), and

elaboration (persistency on introducing details to products).

e. Perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives).

Tahap ini dilakukan untuk merumuskan hasil analisis tugas dan analisis konsep

menjadi indikator pencapaian hasil belajar yang selanjutnya menjadi tujuan pem-

belajaran. Hasil perumusan tujuan pembelajaran menjadi dasar dalam penyusunan

rancangan LKS yang dikembangkan.

2. Design

Pada tahap ini dilakukan perancangan draft LKS. Menurut Thiagarajan dkk

(1974), langkah- langkah pada tahap design ini adalah:

a. Penyusunan kriteria konstruksi (criterion-test construction)

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap kontruksi LKS yang dikembangkan dan

isi LKS. Adapun konstruksi dari LKS didesain sesuai dengan langkah-langkah

pembelajaran project based learning yaitu : 1) Penentuan pertanyaan mendasar
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(start with the essential question); 2) Mendesain perencanaan proyek (design a

plan for the project); 3) Menyusun jadwal (create a schedule); 4) Monitoring

kemajuan proyek (monitoring the progress of the project); 5) Menguji hasil

(assess the outcome); 6) Mengevaluasi pengalaman (evaluate the experience).

LKS juga didesain untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif meliputi

kemampuan untuk menghasilkan ide/gagasan baru (originality), kemampuan

untuk mencetuskan banyak gagasan/pertanyaan yang berkaitan dengan per-

masalahan (fluency), memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu

permasalahan dan dapat mengambil alternatif solusi pemecahan suatu masalah

(flexibility), dan kemampuan untuk mengembangkan/ menyempurnakan gagasan

atau merinci kelebihan/kelemahan (elaboration).

b. Pemilihan media (media selection)

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang rele-

van dengan karakteristik materi. Hal ini berguna untuk membantu siswa dalam

pencapaian kompetensi dasar, artinya pemilihan media dilakukan untuk meng-

optimalkan penggunaan LKS yang akan dikembangkan. Adapun media yang di-

gunakan dalam penyusunan LKS yaitu berupa berita dari koran maupun media

online, dan gambar. Pada LKS yang disusun, siswa juga dianjurkan untuk meng-

gunakan alat maupun bahan yang berada di sekitar mereka yang relevan dengan

percobaan yang dilakukan.
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c. Pemilihan format (format selection)

Format LKS berbasis proyek yang dikembangkan memperhatikan kriteria LKS

yang baik meliputi syarat didaktik, konstruksi dan teknis menurut Darmojo dan

Kaligis (Widjajanti, 2008). Pengembangan LKS memperhatikan kesesuaian isi

LKS dengan materi pemisahan campuran, konstruksi LKS, dan kemenarikan

LKS.

d. Rancangan awal (initial design)

Menurut Thiagarajan dkk (1974), “Initial design is the presenting of the essential

instruction through appropriate media and in a suitable sequence”. Dalam tahap

perancangan, peneliti membuat produk awal (prototype) atau rancangan produk

berupa LKS pemisahan campuran menggunakan model project based learning

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Adapun produk LKS

yang dibuat didasarkan pada hasil rancangan LKS pada tahap criterion-test

construction dengan menggunakan media dan format yang telah ditentukan pada

tahap media selection dan format selection. Hasil rancangan awal LKS pada

tahap ini disebut sebagai Draft I LKS.

3. Develop

Tahap develop bertujuan untuk menghasilkan produk pengembangan yaitu LKS

pemisahan campuran menggunakan model project based learning untuk mening-

katkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Langkah-langkah pada tahap develop

yaitu:
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a. Validasi ahli/praktisi (expert appraisal)

Menurut Thiagarajan dkk (1974), “expert appraisal is a technique for obtaining

suggestions for the improvement of the material”. Validasi ahli merupakan teknik

untuk memvalidasi atau menilai kelayakan rancangan produk yang dilakukan oleh

ahli dalam bidangnya. Penilaian para ahli/praktisi terhadap LKS mencakup aspek

kesesuaian isi dan konstruksi LKS. Selanjutnya LKS diperbaiki/direvisi berdasar-

kan saran/masukan dari ahli sehingga dihasilkan produk LKS yang baik. Draft

LKS setelah direvisi berdasarkan masukan dari ahli disebut sebagai Draft II LKS.

b. Uji coba produk (developmental testing)/uji coba terbatas

Uji coba produk secara terbatas bertujuan untuk mengetahui respon guru dan

respon siswa terhadap LKS hasil pengembangan. Pada uji coba  produk, 3 orang

guru diminta untuk memberikan respon mengenai aspek kesesuaian isi dan

kemenarikan LKS dengan mengisi angket dan memberikan tanggapan terhadap

pernyataan yang ada. Selanjutnya 22 siswa juga diminta memberikan tanggapan

terhadap aspek kemenarikan LKS dengan mengisi angket respon siswa yang di-

sediakan. Uji coba terbatas dilakukan di SMP N 2 BMR.

Selanjutnya revisi dilakukan berdasarkan hasil respon guru meliputi aspek ke-

sesuaian isi dan  kemenarikan.  Revisi juga dilakukan berdasarkan hasil respon

siswa meliputi aspek kemenarikan LKS hasil pengembangan. Draft LKS setelah

direvisi berdasarkan hasil penilaian guru dan respon siswa disebut sebagai Draft

III LKS.



58

4. Disseminate

Disseminate merupakan suatu tahap akhir pengembangan produk. Thiagarajan

S,dkk (1974), membagi tahap disseminate dalam tiga tahapan, yaitu: validation

testing, packaging, diffusion, dan adoption. Pada tahap validation testing, produk

yang telah direvisi pada tahap develop (Draft III) kemudian diimplementasikan

pada sasaran yang sesungguhnya. Saat implementasi dilakukan pengukuran

ketercapaian tujuan. Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas

produk yang dikembangkan. Setelah produk diimplementasikan, pengembang

perlu melihat hasil pencapaian tujuan. Tujuan yang belum dapat tercapai perlu

dijelaskan solusinya sehingga tidak terulang kesalahan yang sama setelah produk

disebarluaskan.

Untuk mengetahui efektivitas produk dilakukan implementasi produk yang

menggunakan desain penelitian kuasi eksperimen, yaitu the matching only pretest-

postes control group design (Fraenkle, 2006) dengan menggunakan kelas eks-

perimen (diterapkan pembelajaran menggunakan LKS hasil pengembangan) dan

kelas kontrol (diterapkan pembelajaran konvensional dengan LKS yang beredar di

lapangan). Sebelum proses pembelajaran, dilakukan pretes pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol. Kemudian setelah proses pembelajaran, dilakukan postes pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4. Desain penelitian
Kelompok Pretes Perlakuan) Postes

Eksperimen (M) O X O
Kontrol (M) O C O
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Selanjutnya kegiatan terakhir dari tahap disseminate adalah melakukan packaging,

diffusion and adoption. Tahap ini dilakukan supaya produk dapat dimanfaatkan

oleh orang lain. Packaging dapat dilakukan dengan mencetak LKS hasil pengem-

bangan. Setelah LKS dicetak, LKS tersebut disebarluaskan supaya dapat diserap

(diffusion) atau dipahami dan digunakan (adoption)/diterapkan oleh orang lain

pada kelas mereka.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh untuk mengumpulkan

data. Adapun instrumen pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Instrumen pada studi pendahuluan

a. Instrumen analisis kebutuhan untuk guru.

Instrumen ini berbentuk pedoman wawancara terhadap guru yang disusun untuk

mengetahui karakteristik LKS yang mereka gunakan dalam membelajarkan materi

pemisahan campuran.

b. Instrumen analisis kebutuhan untuk siswa.

Instrumen ini berbentuk pedoman wawancara terhadap siswa yang disusun untuk

mengetahui karakteristik LKS pemisahan campuran yang mereka gunakan di

sekolah.
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2. Instrumen pada validasi ahli

a. Instrumen validasi aspek kesesuaian isi

Instrumen ini berbentuk angket yang disusun untuk mengetahui kesesuaian isi

LKS dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD), kesesuaian

indikator, materi serta kesesuaian urutan materi dengan indikator. Instrumen ini

juga dilengkapi dengan kolom saran di mana validator dapat menuliskan saran/

masukan guna perbaikan produk.

b. Instrumen validasi aspek konstruksi

Instrumen ini berbentuk angket yang disusun untuk mengetahui kesesuaian kons-

truksi LKS yang telah dikembangkan dengan tahapan-tahapan model project

based learning, mengetahui kesesuaian LKS dengan struktur LKS yang baik, dan

mengetahui apakah LKS yang dikembangkan sudah melatihkan keterampilan

berpikir kreatif atau belum. Instrumen ini juga dilengkapi dengan kolom saran di

mana validator dapat menuliskan saran/masukan guna perbaikan produk.

3. Instrumen pada uji coba produk secara terbatas

a. Instrumen respon guru

Instrumen ini berbentuk angket yang di dalamnnya terdapat pernyataan-

pernyataan yang dimaksudkan untuk menilai aspek kesesuaian isi dan kemenarik-

an LKS. Angket juga dilengkapi dengan kolom saran/masukan yang dimaksud-

kan untuk memberikan ruang kepada guru bila ingin menuliskan saran/masukan

guna perbaikan produk. Instrumen aspek kesesuaian isi sama dengan instrumen
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aspek kesesuaian isi pada validasi ahli. Kemudian aspek kemenarikan yang di-

nilai yaitu segi pewarnaan, tata letak dan perwajahan LKS.

b. Instrumen respon siswa

Instrumen ini berbentuk angket yang di dalamnnya terdapat pernyataan-

pernyataan yang dimaksudkan untuk menilai kemenarikan desain LKS. Angket

ini dilengkapi pula dengan kolom saran yang dimaksudkan untuk memberikan

ruang kepada siswa bila ingin menuliskan saran/masukan guna perbaikan produk .

4. Intrumen pada tahap implementasi produk

Instrumen pada tahap implementasi produk berupa soal pretes dan postes untuk

mengukur keterampilan berpikir kreatif siswa. Selain itu, juga digunakan ins-

trumen berupa angket untuk mengetahui respon guru dan siswa terhadap pem-

belajaran dengan menggunakan LKS hasil pengembangan.

Agar data yang diperoleh sahih dan dapat dipercaya, maka instrumen yang di-

gunakan harus valid dan bersifat reliabel atau ajeg. Untuk itu, perlu dilakukan

pengujian terhadap instrumen yang akan digunakan. Dalam konteks pengujian

instrumen dapat dilakukan dengan dua macam cara, yaitu cara judgment atau

penilaian, dan pengujian empirik. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila

mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel

yang diteliti secara tepat (Arikunto, 2008).

Pada penelitian ini, validasi instrumen pada tahap studi pendahuluan, tahap

validasi ahli, tahap uji coba produk secara terbatas dan tahap implementasi produk

(respon guru dan siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan LKS hasil
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pengembangan) berupa validitas isi. Pengujian validitas isi dilakukan dengan cara

judgment oleh dosen pembimbing. Sedangkan instrumen yang digunakan pada

tahap implementasi produk yaitu berupa soal pretes dan postes untuk mengukur

keterampilan berpikir kreatif dilakukan dengan cara pengujian empirik, yaitu

instrumen diujicobakan kepada 20 siswa, lalu dicari korelasi product moment

(untuk mengetahui validitas instrumen) dan korelasi Spearman-Brown (untuk

mengetahui reliabilitas intrumen).

G. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan

pedoman wawancara, angket dan tes. Wawancara adalah tatap muka dalam

suasana informal dimana seseorang berhadapan langsung dengan responden untuk

memperoleh pendapat, sikap dan aspirasinya melalui pertanyaan yang diajukan

(Arikunto, 2008). Pada penelitian ini, wawancara dilakukan pada tahap studi

pendahuluan untuk mengetahui LKS pemisahan campuran yang digunakan oleh

guru dan siswa di sekolah. Wawancara yang dilakukan pada tahap studi pen-

dahuluan adalah wawancara terstruktur dengan menggunakan pedoman wawan-

cara.

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan seperangkat

pernyataan tertulis kepada responden untuk ditanggapi (Arikunto, 2008). Pada

penelitian ini, angket validasi ahli dan angket respon guru terhadap LKS hasil

pengembangan yang digunakan berupa angket dengan jawaban semi tertutup

dengan pilihan jawaban “Ya” dan “Tidak” serta dilengkapi dengan kolom untuk

memberikan saran/masukan. Sedangkan angket yang digunakan untuk
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mengetahui respon siswa terhadap LKS hasil pengembangan  memiliki tiga

pilihan jawaban yaitu “Sangat Setuju”, “Kurang Setuju” dan “Tidak Setuju”.

Validasi dilakukan dengan memperlihatkan LKS, kemudian meminta validator

untuk mengisi angket validasi kesuaian isi dan konstruksi LKS berbasis proyek

yang telah disediakan. Pada tahap uji coba produk secara terbatas yaitu dengan

meminta respon guru dan siswa, pengumpulan data dilakukan dengan mem-

berikan LKS, kemudian meminta guru untuk mengisi angket kesesuaian isi dan

kemenarikan, kemudian meminta siswa mengisi angket kemenarikan yang telah

disediakan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui efektivitas LKS

hasil pengembangan yaitu dengan menggunakan tes. Tes yang diberikan berupa

tes tertulis (pretes dan postes). Pada tahap implementasi produk, teknik pengum-

pulan data juga menggunakan angket untuk mengetahui respon guru dan siswa

terhadap pembelajaran dengan menggunakan LKS yang telah dikembangkan.

H. Teknik Analisis Data

1. Teknik analisis data hasil wawancara pada studi pendahuluan

Teknik analisis data hasil wawancara pada studi pendahuluan dilakukan dengan

cara:

a. Mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan

pertanyaan wawancara.
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b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban ber-

dasarkan pertanyaan wawancara dan banyaknya sampel.

c. Menghitung persentase jawaban, bertujuan untuk melihat besarnya per-

sentase setiap jawaban dari pertanyaan, sehingga data yang diperoleh dapat

dianalisis sebagai temuan. Rumus yang digunakan untuk menghitung persen-

tase jawaban responden setiap item adalah sebagai berikut:

% Jin =
∑Ji
N x 100 % (Sudjana, 2005)

Keterangan: inJ% = Persentase pilihan jawaban-i

 iJ = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i

N = Jumlah seluruh responden

d. Menjelaskan hasil penafsiran presentasi jawaban responden dalam bentuk

deskriptif naratif.

2. Teknik analisis data angket hasil validasi ahli, respon guru dan respon siswa

Angket yang diolah pada penelitian ini adalah angket hasil validasi ahli, angket

hasil respon guru dan angket respon siswa terhadap LKS hasil pengembangan

serta respon guru dan siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan LKS

hasil pengembangan. Teknik analisis data angket dilakukan dengan cara :

a. Mengklasifikasikan data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban

berdasarkan pernyataan angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban ber-

dasarkan pernyataan angket dan banyaknya responden (pengisi angket).
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c. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap pernyataan dengan meng-

gunakan rumus sebagai berikut:

% Jin =
∑Ji
N x 100 % (Sudjana, 2005)

Keterangan: = Persentase pilihan jawaban-i

= Jumlah responden yang menjawab jawaban-i

= Jumlah seluruh responden

d. Menghitung rata-rata persentase jawaban setiap angket untuk mengetahui ting-

kat kesesuaian isi, konstruksi dan kemenarikan LKS hasil pengembangan

dengan rumus sebagai berikut:

n

X
X

in

i

 %
% (Sudjana, 2005)

Keterangan : iX% = Rata-rata persentase jawaban terhadap

pernyataan pada angket.

 inX% = Jumlah persentase jawaban terhadap semua

pernyataan pada angket.
n = Jumlah pernyataan pada angket.

e. Menafsirkan persentase angket dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2008)

beradasarkan Tabel 5.

Tabel 5. Tafsiran persentase angket.
Persentase Kriteria

80,1%-100% Sangat tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah
0,0%-20% Sangat rendah

inJ%

 iJ

N
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3. Teknik analisis data uji validitas dan reliabilitas soal pretes/postes

Teknik uji validitas dan reliabilitas soal tes dilakukan sebelum soal digunakan

untuk pretes dan postes. Adapun cara yang dilakukan untuk mengetahui validitas

soal tes yaitu:

a. Mencari korelasi product moment dengan skor kasar yang diperoleh.

r  =
∑ (∑ )(∑ ){ ∑ (∑ ) }{ ∑ (∑ ) } (Arikunto, 2010)

Keterangan : r = nilai validitas
N = jumlah peserta tes
∑X = jumlah skor total tes
∑Y = jumlah skor total kriterium (pembanding)

b. Menentukan taksiran validitas soal (product moment) berdasarkan Tabel 6.

Tabel 6. Makna koefisien korelasi product moment menurut Arikunto (2010)
Angka korelasi Makna

0,800 – 1,000 Sangat tinggi

0,600 – 0,800 Tinggi

0,400 - 0,600 Cukup

0,200 - 0,400 Rendah

0,000 - 0,200 Sangat rendah

Kemudian, uji reliabilitas soal tes dapat dilakukan dengan menggunakan rumus

alpha cronbach, sebagai berikut:

r11 = (
n

n-1
) (1-

∑σt
2

σt
2 )      dan               σt

2 =
∑xt

2-
∑xt

2

N

N

Keterangan:
r11 = Koefisien reliabilitas
n = Jumlah butir soal
1 = Bilangan konstanta
∑σ i

2 = Jumlah varian skor
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St
2 = Varian total

c. Menafsirkan mutu reliabilitas berdasarkan Tabel 7 (Rosidin, 2013).

Tabel 7. Tafsiran reliabilitas soal
Reliabilitas soal tes Klasifikasi Tafsiran

0.000 – 0.400 Rendah Revisi

0.401 – 0.700 Sedang Revisi kecil

0.701 – 1.000 Tinggi Dipakai

Pengujian validitas dan reliabilitas soal tes dapat dilakukan dengan menggunakan

bantuan program microsoft excel Simpel Pas.

4. Teknik analisis data skor hasil pretes dan postes

Skor hasil pretes diubah menjadi nilai dan digunakan untuk uji persamaan dua

rata-rata ketika menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Selanjutnya skor

hasil postes dari kelas eksperimen dan kelas kontrol juga diubah menjadi nilai dan

digunakan untuk uji perbedaan dua rata-rata guna mengetahui efektivitas LKS

hasil pengembangan.  Selanjutnya nilai pretes dan postes digunakan untuk

mencari n-Gain kelas eksperimen guna mengetahui seberapa besar peningkatan

keterampilan berpikir kreatif pada kelas eksperimen.

a. Perhitungan nilai siswa

Nilai pretes dan postes untuk keterampilan berpikir kreatif siswa dirumuskan

sebagai berikut:

Nilai siswa =
Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimal
x 100%   ........................ (1)
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b. Perhitungan n-Gain

Untuk mengetahui besarnya peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa

pada kelas eksperimen, maka dilakukan analisis nilai gain ternormalisasi (n-

Gain). Rumus n-Gain menurut Hake (1999) adalah sebagai berikut:

n-Gain =
Nilai postes-nilai pretes

Nilai maksimal-nilai pretes
........................ (2)

Hasil perhitungan n-Gain kemudian dikategorikan dengan menggunakan kla-

sifikasi yang dinyatakan oleh Hake (1999) sebagaimana Tabel 8.

Tabel 8. Kategori n-Gain
Besarnya n-Gain Kategori

n-Gain ≥ 0,7 Tinggi
0,3 ≤ n-Gain < 0,7 Sedang

n-Gain < 0,3 Rendah

I. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan uji-t. Langkah-langkah pengujian hipotesis

adalah: uji normalitas, uji homogenitas, dan uji perbedaan dua rata-rata.

a. Uji normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak.

Rumusan hipotesis untuk uji normalitas adalah:

H0 : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H1 : sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal

Uji ini biasanya menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov:
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zi =
x

........................ (3)

kemudian dihitung peluang F(zi) = P(z<zi)........................ (4)

Selanjutnya dihitung proporsi dengan rumus:

S(zi) =
Banyaknya z1, z2… znyang ≤ zi

n
........................ (5)

Selanjutnya dihitung selisih F(zi) - S(zi), kemudian ditentukan harga mutlaknya,

dan memilih harga mutlak terbesar sebagai Dhitung.

dengan kriteria uji : pada taraf 0,05 tolak H0 jika Dhitung > Dtabel

Keterangan:
xi = data ke i

x = rata-rata data
s = simpangan baku
zi = transformasi data i ke bilangan baku
F(zi) = peluang bilangan baku i kurang dari 0,5000
S(zi) = proporsi zi (Sudjana, 2005).

b. Uji homogenitas dua varians

Uji homogenitas dua varians digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok

sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak.

1).   Rumusan hipotesis

H0 = 2
2

2
1   = data penelitian mempunyai varians yang homogen.

H1 = 2
2

2
1   = data penelitian mempunyai varians yang tidak homogen

Keterangan:
σ1

2 = varians nilai kelompok 1
σ2

2 = varians nilai kelompok 2

2). Statistika untuk uji homogenitas :

Rumus statistik yang digunakan adalah uji F:
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Fhitung =
S1

2

S2
2 ........................ (6)

Keterangan:
S1

2 = varians terbesar
S2

2 = varians terkecil

Dengan kriteria uji : Pada taraf 0,05, tolak H0 jika Fhitung ≥ F ½α (υ1 , υ2) dan

sebaliknya (Sudjana, 2005).

c. Uji persamaan dua rata-rata

Uji persamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah kemampuan

berpikir kreatif awal siswa di kelas eksperimen tidak berbeda signifikan dengan di

kelas kontrol.  Uji persamaan dua rata-rata yang digunakan dalam penelitian ini

adalah menggunakan uji t.  Rumusan hipotesis untuk uji ini yaitu:

H0 : µ1 = µ2 : Tidak ada perbedaan rata-rata pretes keterampilan berpikir kreatif

di kelas eksperimen  di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

H1 : µ1 ≠ µ2 : Ada perbedaan rata-rata pretes keterampilan berpikir kreatif di

kelas eksperimen  di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Keterangan:
μ1 = rerata pretes keterampilan berpikir kreatif  di kelas eksperimen
μ2 = rerata pretes keterampilan berpikir kreatif  di kelas kontrol

Langkah-langkah ujinya sama dengan langkah uji t pada uji perbedaan dua rata-

rata dengan kriteria uji terima H0 jika t1- α < thitung < t1- α dengan dk = n1 + n2 - 1

pada taraf 0,05.
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d. Uji perbedaan dua rata-rata

Adapun langkah-langkah dalam uji ini sebagai berikut:

1). Merumuskan hipotesis

H0 : µ1≤ µ2 : Rata-rata nilai postes keterampilan berpikir kreatif  di kelas

eksperimen lebih rendah daripada rata- rata nilai postes

keterampilan berpikir kreatif  di kelas kontrol.

H1 : µ1> µ2 : Rata-rata nilai postes keterampilan berpikir kreatif  di kelas

eksperimen lebih tinggi daripada rata- rata nilai postes

keterampilan berpikir kreatif  di kelas kontrol.

Keterangan:
μ1 = rerata nilai postes keterampilan berpikir kreatif  di kelas eksperimen
μ2 = rerata nilai postes keterampilan berpikir kreatif  di kelas kontrol

2). Menyatakan besar masing-masing sampel

n1 = jumlah siswa kelas eksperimen

n2 = jumlah siswa kelas kontrol

3). Apabila kedua varians kelas sampel homogen (σ1
2 = σ2

2), maka statistik yang

digunakan ialah uji-t berikut (Sudjana, 2005):

21

21

11

nn
S
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t

g

hitung




 ........................ (7)
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sg ........................ (8)

Kriteria uji : terima H0 jika thitung< t1-α dengan dk = ( 221 nn )

Keterangan:
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t =  Koefisien tX = Rerata nilai postes kelas  eksperimenX = Rerata nilai postes kelas kontrols =  Simpangan baku gabungan
2
1s =  Varians kelas eksperimen
2
2s =  Varians kelas kontrol

1n =  Jumlah sampel kelas eksperimen

2n =  Jumlah sampel kelas kontrol

4). Mencari harga t tabel pada tabel distribusi t dengan level signifikan 0,05 dan

dk = n1+ n2 – 2 untuk σ1
2 = σ2

2

5) Membandingkan harga t hitung dengan t tabel dan menarik kesimpulan.

e. Effect size

Effect size merupakan besarnya perbedaan rata-rata antara antara 2 kelompok

intervensi (kontrol dan eksperimen). Effect size penting untuk dicari karena p

value hanya menginformasikan ada tidaknya efek/dampak, sedangkan effect size

dapat menginformasikan besarnya ukuran dampak (Sullivan dan Feinn, 2012).

Dalam hal ini, besarnya ukuran sampel yang diambil juga perlu diperhatikan

karena semakin besar ukuran sampel yang diambil, maka kesimpulan yang

didapatkan semakin menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya (error

nya semakin kecil). Hasil perhitungan effect size dikategorikan dengan meng-

gunakan klasifikasi pada Tabel 9.

Tabel 9. Interpreatasi effect size

Cohen's  Standard Effect Size

Large 0,6-2,0
Medium 0,3-0,5
Small 0,0-0,2

Cohen (Minium dan Bear, 1993)
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J. Rancangan Produk LKS (Spesifikasi Produk)

Kompetensi dasar (KD) yang dituangkan dalam LKS merupakan KD 3.3  dan KD

4.3 khususnya materi pemisahan campuran yang terdapat di kelas VII semester 1.

Adapun bunyi KD 3.3 yaitu “Memahami konsep campuran dan zat tunggal (unsur

dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan fisika dan kimia dalam kehidupan

sehari-hari” dan bunyi KD 4.3 yaitu “Menyajikan hasil penyelidikan atau karya

tentang sifat larutan, perubahan fisika dan perubahan kimia atau pemisahan

campuran”. Jika ditinjau dari KD tersebut, cakupan materi pemisahan campuran

meliputi pengertian pemisahan campuran, manfaat pemisahan campuran, prinsip

pemisahan campuran dan metode/teknik pemisahan campuran (filtrasi, distilasi,

kromatografi, kristalisasi, sublimasi).

Berdasarkan cakupan materi tersebut, maka LKS yang dikembangkan berjumlah 5

LKS. LKS 1 mencakup materi tentang pengertian pemisahan campuran, manfaat

pemisahan campuran, prinsip dan teknik pemisahan campuran dengan metode

filtrasi. LKS 2 mencakup materi tentang prinsip dan teknik pemisahan campuran

dengan metode distilasi. LKS 3 mencakup materi tentang prinsip dan teknik

pemisahan campuran dengan metode kromatografi. LKS 4 mencakup materi

tentang prinsip dan teknik pemisahan campuran dengan metode kristalisasi. LKS

5 mencakup materi tentang prinsip dan teknik pemisahan campuran dengan

metode sublimasi.

LKS yang dikembangkan merupakan LKS yang berbasisi proyek, sehingga

kegiatan yang terdapat dalam LKS merupakan sintak dari pembelajaran berbasis

proyek yang meliputi penentuan pertanyaan mendasar (start with the essential
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question), mendesain perencanaan proyek (design a plan for the project), menyu-

sun jadwal (create a schedule), memonitor kemajuan proyek (monitoring the

progress of the project), menguji hasil (assess the outcome) dan mengevaluasi

pengalaman (evaluate the experience). Sedangkan keterampilan yang dilatihkan

dalam LKS merupakan keterampilan berpikir kreatif yang meliputi kemampuan

untuk menghasilkan ide/gagasan baru (originality), kemampuan untuk mencetus-

kan banyak gagasan/pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan (fluency),

memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu permasalahan dan dapat

mengambil alternatif solusi pemecahan suatu masalah (flexibility), dan kemampu-

an untuk mengembangkan/menyempurnakan gagasan serta merinci kelemahan/

kelebihan (elaboration). LKS yang dikembangkan sesuai dengan project based

learning hanya 3 materi yaitu filtrasi, distilasi dan kromatografi sehingga pada

penelitian hanya dibahas tentang LKS 1, LKS 2 dan LKS 3 meskipun LKS 4

(kristalisasi) dan LKS 5 (sublimasi) juga dikembangkan tetapi dengan model

inkuiri.

1. Kegiatan pertama dalam LKS

Berdasarkan sintak dari model project based learning, maka kegiatan awal yang

yang terdapat dalam LKS merupakan penentuan pertanyaan mendasar (start with

the essential question). Pada tahap ini guru menampilkan fenomena terkait

dengan permasalahan yang berhubungan dengan pemisahan campuran. Feno-

mena yang ditampilkan berupa berita dan gambar yang relevan dengan materi

pemisahan campuran. Dari fenomena yang ditampilkan, siswa diminta untuk

mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah, sehingga dalam hal ini harus
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disediakan kolom kosong untuk menuliskan rumusan masalah. Namun, untuk

dapat menyelesaikan permasalahan dari fenomena yang ditampilkan, siswa perlu

dirangsang atau distimulasi dengan informasi terkait fenomena. Oleh karena itu,

pada tahap ini guru juga menyajikan sedikit informasi terkait masalah yang di-

sajikan. Pada tahap merumuskan masalah, siswa dilatih untuk dapat merumus-

kan masalah dengan lancar (fluency) dan merumuskan masalah dengan bahasa-

nya sendiri (flexibility).

2. Kegiatan kedua dalam LKS

Kegiatan selanjutnya dalam LKS adalah mendesain perencanaan proyek (design

a plan for the project). Desain perencanaan proyek tentunya didasarkan pada

rumusan masalah yang dimiliki siswa. Proyek dilakukan dengan tujuan untuk

menyelesaikan permasalahan yang dimiliki oleh siswa. Sebelum siswa men-

desain rencana proyek, siswa diminta untuk mengajukan gagasan tentang desain

proyek  terlebih dahulu dan mengkonsultasikannya kepada guru. Gagasan

tentang desain proyek tidak serta merta dapat muncul dari dalam benak siswa,

sehingga diperlukan serangkaian petunjuk yang harus dikerjakan siswa sehingga

dapat merangsang siswa seperti siswa diminta mencari informasi dan mengerja-

kan lembar penugasan (lembar penugasan berisi serangkaian pertanyaan terkait

konsep pemisahan campuran yang berhubungan dengan fenomena yang ditampil-

kan). Sehingganya LKS yang akan dikembangkan nantinya akan dilengkapi

dengan lembar penugasan dan space kosong untuk menuliskan jawaban dari

pertanyaan-pertanyaan pada lembar penugasan.
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Setelah menjawab semua pertanyaan dari lembar penugasan, diharapkan siswa

dapat mempunyai gambaran tentang gagasan desain proyek yang akan dilakukan.

Kemudian siswa diminta menuliskan gagasan tentang desain proyek yang telah

mereka miliki dalam suatu kolom yang telah disediakan dalam LKS kemudian

memintanya untuk mengkonsultasikan dengan guru. Siswa diberikan waktu 1

minggu untuk mempelajari lembar penugasan sampai menemukan gagasan

tentang desain proyek. Sehingga LKS dilengkapi dengan kolom dimana siswa

dapat menuliskan gagasan, dilengkapi perintah untuk mengkonsultasikan gagasan

yang telah mereka miliki kepada guru serta dilengkapi dengan catatan waktu

untuk menyelesaikan setiap tahapan kegiatan dalam LKS. Setelah siswa mencari

informasi dari berbagai sumber, siswa dilatih untuk mencetuskan banyak ide

(fluency) dan ide baru (originality) dari informasi yang mereka dapatkan.

Semakin banyak informasi yang mereka cari, diharapkan semakin banyak pula

ide-ide/gagasan yang mereka miliki untuk menyelesaikan permasalahan yang

disajikan oleh guru.

Setelah siswa mengkonsultasikan tentang gagasan desain proyek yang mereka

miliki dan mendapatkan persetujuan dari guru, selanjutnya siswa diminta untuk

menuliskan judul proyek, tanggal proyek, rumusan masalah, serta tujuan proyek

pada kolom yang disediakan dalam LKS. Siswa diminta untuk merancang

percobaan seperti merinci alat dan bahan yang diperlukan dalam pengerjaan

proyek serta diminta untuk merinci langkah-langkah yang akan dilakukan dalam

rangka melaksanakan proyek. Sehingga LKS dilengkapi dengan kolom untuk

menuliskan judul, tanggal, rumusan masalah serta tujuan proyek. LKS juga

dilengkapi dengan kolom dimana siswa dapat menuliskan alat dan bahan yang
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diperlukan serta langkah kerja pengerjaan proyek. Kolom-kolom tesebut juga

dapat disediakan dalam bentuk tabel.

Pada kegiatan merancang percobaan, siswa dilatih untuk menentukan variabel-

variabel percobaan, mencetuskan banyak gagasan, ataupun memodifikasi gagasan

orang lain menjadi suatu gagasan baru dalam rangka meyelesaikan pengerjaan

proyek untuk mendapatkan solusi atas permasalahan yang mereka miliki sehingga

pada tahap ini keterampilan berpikir kreatif yang dapat dilatihkan yaitu fluency,

originality, flexibility dan elaboration.

3. Kegiatan ketiga dalam LKS

Kegiatan ketiga dari LKS adalah menyusun jadwal (Create a Schedule). Tahap

ini merupakan tahap lanjutan setelah siswa merancang percobaan untuk pengerja-

an proyek. Dalam menyusun jadwal, siswa menuliskan kapan proyek dimulai,

kapan proyek selesai serta rincian kegiatan harian dan kegiatan mingguan yang

mereka kerjakan. Siswa juga merinci tugas dari masing-masing anggota tim,

disertai penjelasan kapan, dimana dan bagaimana dilakukan. Selanjutnya pada

tahap ini siswa juga diminta untuk merinci  bagaimana proyek tersebut akan

dievaluasi. Sehingga LKS dilengkapi dengan kolom untuk menyusun jadwal

pengerjaan proyek, merinci tugas dari masing-masing anggota tim serta kolom

untuk menuliskan bagaimana proyek tersebut akan dievaluasi.

4. Kegiatan keempat dalam LKS

Sesuai dengan sintak pada pembelajaran berbasis proyek, setelah penyusunan

jadwal, langkah selanjutnya yaitu monitoring kemajuan proyek dan menguji hasil.
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Pada kegiatan ini, siswa diminta untuk melaksanakan proyek sesuai dengan

rancangan proyek yang telah mereka buat. Sehingga LKS yang dikembangkan

memuat perintah untuk : 1) Mengkonstruksi alat berdasarkan rancangan proyek

yang telah dibuat; 2) Melakukan percobaan sesuai dengan rancangan proyek; 3)

Menuliskan langkah-langkah secara rinci ketika melaksanakan proyek (sehingga

akan diketahui apakah langkah-langkah yang dikerjakan sesuai dengan rancangan

yang telah dibuat atau tidak), kalaupun terdapat perubahan, siswa diminta men-

catat; 4) Mengkonsultasikan hasil kerja proyek kepada guru. Perintah-perintah

tersebut harus dituliskan dengan bahasa yang komunikatif agar siswa mudah

dalam memahaminya. Pada tahap ini,  siswa juga diminta menyelesaikan proyek

dengan catatan waktu yang telah ditentukan, sehingga LKS yang dikembangkan

dilengkapi catatan waktu yang disediakan guru untuk melaksanakan proyek.

Pada tahap ini, siswa juga diminta untuk mendokumentasikan dan melaporkan

kemajuan proyek secara berkala dengan membuat log book (catatan) kemajuan

proyek. Dengan demikian, LKS yang dikembangkan dilengkapi dengan space

kosong agar siswa dapat menuliskan kegiatan harian maupun kegiatan migguan

yang mereka lakukan disertai dengan foto-foto kegiatan yang mereka lakukan.

5. Kegiatan kelima dalam LKS

Pada kegiatan ini, yang dilakukan oleh siswa mengevaluasi pengalaman

(evaluate the experience). Evaluasi pengalaman yang dimaksud dapat berupa

kegiatan mengkomunikasikan hasil kerja proyek, mengkomunikasikan per-

kembangan kemajuan proyek, menceritakan kendala/keterbatasan yang dihadapi

oleh siswa ketika mengerjakan proyek. Siswa juga diminta untuk memberikan
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saran atau perbaikan berdasarkan kendala dalam pelaksanaan proyek. Siswa juga

diminta membuat laporan sesuai dengan format yang telah ditentukan. Sehingga-

nya LKS yang dikembangkan memuat perintah mengkomunikasikan hasil proyek

dan kemajuan proyek secara berkala, perintah untuk menceritakan dan menulis-

kan saran/perbaikan berdasarkan keterbatasan kendala proyek serta perintah

untuk membuat laporan. LKS juga dilengkapi dengan format penulisan laporan,

sehingga laporan yang dibuat oleh setiap kelompok memiliki format yang

seragam.

Dalam rangka pemenuhan syarat didaktik, LKS yang akan dikembangkan di-

desain untuk: 1) Mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat

tercermin dari adanya kegiatan perencanaan proyek dan kegiatan pelaksanaan

proyek. Kegiatan perencanaan proyek yang mengharuskan siswa mendesain

rencana proyek dan membutuhkan adanya ide-ide maupun gagasan yang harus

dimunculkan oleh siswa. Ide-ide yang muncul dapat berupa ide baru maupun

hasil modifikasi dari ide yang sudah ada, sehingga  siswa akan terlatih untuk

memiliki keterampilan berpikir originality dan fluency. 2) Memberi penekanan

pada proses untuk menemukan konsep. Konsep tidak serta merta dihadirkan guru

dalam LKS, melainkan siswa diminta untuk mencari informasi sebanyak-

banyaknya dari berbagai sumber, sehingga kreativitas siswa pun dapat terlatih

terutama keterampilan berpikir fluency. 3) Memiliki variasi stimulus; hal ini dapat

terlihat dari dihadirkannya fenomena-fenomena oleh guru yang berkaitan dengan

materi pemisahan campuran. Fenomena yang dihadirkan pun sangat bervariasi,

yaitu berupa wacana/berita dari koran, gambar  dan video. 4) Dapat mengembang-

kan kemampuan komunikasi; pada LKS berbasis proyek yang akan dikembang-



80

kan, kemampuan komunikasi dilatihkan pada kegiatan mengkomunikasikan hasil

kerja proyek dan kegiatan melaporkan proyek secara berkala LKS yang dikem-

bangkan juga didesain dengan memperhatikan syarat konstruksi.

Berdasarkan hal tersebut, LKS akan didesain dengan : 1) Menggunakan bahasa

yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak; 2) Menggunakan struktur kalimat

yang jelas; 3) Urutan kegiatan dalam LKS dimulai dari yang paling sederhana

sampai yang kompleks; 4) Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka; 5) Me-

nyediakan ruang yang cukup memberi keleluasaan bagi siswa untuk menulis

maupun menggambar pada LKS, ruang tersebut dapat berupa space kosong

maupun kolom; LKS berbasis proyek yang akan dikembangkan banyak memberi-

kan space kosong agar siswa dapat menuliskan sesuatu. Adapun space kosong

yang terdapat dalam LKS yaitu space untuk melaporkan/menuliskan informasi

terkait fenomena agar dapat mndefinisikan masalah yang terdapat pada fenomena,

space untuk menuliskan pertanyaan dalam bentuk rumusan masalah setelah siswa

mendefinisikan dan mengidentifikasi masalah pada fenomena yang dihadirkan

guru, space untuk menuliskan gagasan mengenai desain proyek, space untuk

menuliskan rencana proyek meliputi tujuan proyek, alat dan bahan yang dibutuh-

kan serta langkah-langkah pengerjaan proyek. Ketika siswa melaksanakan pro-

yek, dalam LKS juga disedikan space kosong yang dapat digunakan siswa untuk

menuliskan hasil pengerjaan proyek dihari tersebut dan kendala-kendala yang

dihadapi saat pengerjaan proyek. 6) Menggunakan kalimat yang sederhana dan

pendek. Kalimat yang panjang tidak menjamin kejelasan instruksi atau isi.

Namun kalimat yang terlalu pendek juga dapat mengundang pertanyaan; 7)

Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata. Gambar lebih dekat pada
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sifat konkrit sedangkan kata-kata lebih dekat pada sifat “formal” atau abstrak

sehingga lebih sukar dimengerti oleh siswa; 8) Dapat digunakan oleh anak-anak,

baik yang lamban maupun yang cepat; 9) Memiliki tujuan yang jelas; 10) Mem-

punyai identitas untuk memudahkan penggunaannya seperti kelas, mata pelajaran,

topik, KI KD, dan indikator. LKS juga dilengkapi dengan cover, daftar isi dan

kata pengantar.

Syarat teknis juga diperhatikan dalam desain LKS. Sehingganya, LKS yang

dikembangkan memperhatikan beberapa hal yaitu: 1) Untuk penulisan topik,

hendaknya digunakan ukuran huruf yang lebih besar dan ditebalkan; 2) Men-

serasikan antara ukuran huruf dan ukuran gambar; 3) Memilih gambar yang baik

an relevan, yaitu gambar yang dapat menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut

secara efektif kepada pengguna LKS; 4) Memperhatikan tampilan LKS seperti

desain cover yang menarik (dari segi perpaduan warna, gambar pada cover dan

variasi bentuk huruf), menserasikan kombinasi warna pada kegiatan-kegiatan

dalam LKS, menserasikan variasi bentuk dan ukuran huruf pada kegiatan-kegiatan

dalam LKS, menyesuaikan letak gambar dan tulisan agar terlihat menarik

(Darmojo dan Kaligis dalam Widjajanti, 2008).
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Karakteristik LKS pemisahan campuran berbasis project based learning

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa yang dikembangkan

adalah sebagai berikut: 1) LKS disusun sesuai dengan tahapan pembelajaran

project based learning meliputi tahap menentukan pertanyaan mendasar,

mendesain dan merencanakan proyek, melaksanakan proyek, monitoring

kemajuan proyek dan menguji hasil serta mengevaluasi proyek.  2) LKS

disusun dengan melatihkan keterampilan berpikir kreatif meliputi aspek

fluency, originality, flexibility dan elaboration. 3) Struktur LKS meliputi

bagian pendahuluan, isi dan penutup.

2. LKS berbasis project based learning untuk meningkatkan keterampilan

berpikir kreatif dinyatakan valid.  Hal ini dapat dilihat dari hasil validasi ahli

terhadap aspek kesesuaian isi yaitu 100% (sangat tinggi) dan aspek kontruksi

LKS yaitu 100% (sangat tinggi).

3. LKS hasil pengembangan mendapatkan respon yang baik dari guru. Hal ini

dapat terlihat dari hasil respon guru terhadap aspek kesesuaian isi yaitu 100%

(sangat tinggi), aspek kemenarikan yaitu 90,91% (sangat tinggi), dan hasil
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respon guru terhadap pembelajaran menggunakan LKS hasil pengembangan

yaitu 100% (sangat tinggi).

4. LKS hasil pengembangan mendapatkan respon yang baik dari siswa.  Hal ini

dapat terlihat dari hasil respon siswa terhadap aspek kemenarikan yaitu

94,62% (sangat tinggi) dan hasil respon siswa terhadap pembelajaran

menggunakan LKS hasil pengembangan yaitu 100% (sangat tinggi).

5. LKS hasil pengembangan dinyatakan efektif.  Hal ini dapat terlihat dari

adanya perbedaan yang signifikan antara rata-rata-rata nilai postes keteram-

pilan berpikir kreatif siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Rata-rata

nilai postes pada kelas lebih tinggi dibandingkan rata-rata nilai postes pada

kelas kontrol. Selain itu, effect size (ukuran dampak) sebesar 0,93 dengan

kategori large menunjukkan bahwa perbedaan antara kelas kontrol dan kelas

eksperimen besar.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran peneliti adalah sebagai

berikut:

1. Ketika hendak mengembangkan LKS berbasis proyek pada materi pemisahan

campuran untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa, hendak-

nya peneliti juga membuat modifikasi alat distilasi uap sebanyak jumlah

kelompok siswa.  Kalaupun peneliti hanya membuat satu modifikasi alat

distilasi uap, sebaiknya selang diganti yang baru sebelum alat tersebut

digunakan kembali oleh kelompok lain. Hal ini dilakukan untuk menghindari
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terkontaminasinya bau destilat dari destilait lain yang dihasilkan oleh

kelompok sebelumnya.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan LKS berbasis proyek

efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa, sehingga

direkomendasikan untuk menggunakan LKS berbasis proyek dalam pem-

belajaran IPA.  Namun harus tetap memperhatikan kecocokan materi IPA

yang dipilih dengan langkah-langkah pembelajaran proyek karena tidak

semua materi dapat dibelajarkan dengan pembelajaran berbasis proyek.

3. Bagi calon peneliti lain hendaknya memperhatikan ketersediaan buku-buku

pendukung dan akses jaringan internet ketika hendak menerapkan LKS

berbasis proyek karena pembelajaran berbasais proyek menuntut siswa untuk

mencari informasi dari berbagai sumber.

4. Bagi guru yang bertugas dengan beban megajar yang cukup banyak agar

memperhatikan pembagian waktu ketika hendak menerapkan LKS berbasis

proyek dalam pembelajaran karena dibutuhkan waktu yang sangat banyak

khususnya ketika siswa hendak berkonsultasi di luar jam belajar.

5. Bagi penentu kebijakan agar mempertimbangkan jam pembelajaran proyek

yang notabennya di luar jam pembelajaran untuk masuk dalam jam

pembelajaran yang sebenarnya. Hal ini dimaksudkan agar guru lebih fokus

ketika membelajarkan materi-materi menggunakan pembelajaran berbasis

proyek dan supaya hasil yang didapatkanpun lebih optimal.
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